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ABSTRAK 

 

Abdu Robbi Ihsani 

Perbedaan Tipe Gaya Pengambilan Keputusan pada Pemilih Muslim di DKI Jakarta 

Berdasarkan Pilihannya  dalam PILPRES Tahun 2019 

Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Psikologi, Fakultas Pendidikan Psikologi,  

Universitas Negeri Jakarta. 

2019 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tipe gaya pengambilan 

keputusan pada pemilih muslim di DKI Jakarta berdasarkan pilihannya dalam 

PILPRES tahun 2019. Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah para 

pemilih muslim yang merupakan warga DKI Jakarta serta telah menggunakan hak 

pilihnya pada pemilihan umum presiden dan wakil presiden tahun 2019 .  

Metode penelitian  merupakan metode kuantitatif dengan instrument berupa  

kuesioner. Alat ukur pengambilan keputusan pengambilan keputusan menggunakan 

instrument GDMS (General Decision Making Scale) dengan terdiri dari 5 aspek gaya 

pengambilan keputusan , yaitu : Rational, Intuitive, Avoidant, Dependent dan 

Spontaneous . 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan oleh peneliti adalah 

menggunakan Uji Chi-Square Analysis. Hasil dari pengujiann ini yaitu terdapat 

perbedaan tipe gaya pengambilan keputusan pada pemilih muslim di DKI Jakarta 

berdasarkan pilihannya pada PILPRES tahun 2019. Hasil penelitian dalam gaya 

pengambilan keputusan rational menunjukkan Nilai P Value = 0.000 dan nilai P 

Value < tersebut lebih kecil daripada nilai α = 0.05. 

 

Kata kunci: Pemilihan Presiden  , Gaya Pengambilan keputusan, Pemilih Muslim 
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ABSTRACT 

 

Abdu Robbi Ihsani 

The Difference Type of Decision Making Style on Muslim Voters in DKI Jakarta 

Based on Their Choices in Presidential Election 2019 

Thesis 

Jakarta: Study of  Psychology, Faculty of Psychological Education Sciences 

State University of Jakarta 

2019 

This research aims to determine the different types of decision-making styles 

for Muslim voters in DKI Jakarta based on their choice in the Presidential Election 

2019. Respondents used in this research are Muslim voters who are DKI Jakarta 

residents and have used their voting rights in the presidential election 2019. 

The research method is a quantitative method with an instrument in the form 

of a questionnaire. Measuring scale for decision making using the GDMS (General 

Decision Making Scale) instrument consisting of 5 aspects of decision making style is 

Rational, Intuitive, Avoidant, Dependent and Spontaneous. 

 In this research, the hypothesis test used by researcher is to use the Chi-

Square Analysis Test. The results of this test are that there are different types of 

decision-making styles for Muslim voters in DKI Jakarta based on their choice of 

PILPRES in 2019. The results of research in rational decision-making style show that 

the P Value  = 0,000 and the P Value Value <is smaller than the value of α = 0.05 . 

 

Keyword: Presidential Election , Decision Making Style, Muslim Voters 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden telah diadakan pada tanggal 

17 April 2019 lalu, Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden kemarin menjadi 

sebuah sejarah bagi pesta demokrasi di Indonesia, karena untuk pertama kalinya 

Pemilihan Umum Presiden ini dilakukan secara serentak dengan Pemilihan Umum 

Legislatif. Hal tersebut berdasarkan pada  keputusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

14/PUU-XI/2013 terkait dengan penyelenggaraan Pemilihan Umum serentak pada 

tahun 2019 meliputi Pemilihan Umum untuk memilih anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah (DPD), Presiden dan Wakil Presiden, dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Mahkamah Konstitusi mengabulkan 

permohonan Pemilihan Umum serentak melalui hasil tiga pertimbangan sebagai 

berikut: 1) kaitan antara sistem pemilihan dan sistem pemerintahan Presidensial; 2) 

original intent dari pembentuk UUD 1945 dan 3) efektifitas dan efisiensi 

penyelenggaraan Pemilihan Umum, serta hak warga negara untuk memilih secara 

cerdas.  

Keputusan Komisi Pemilihan Umum (KPU) Republik Indonesia Nomor 

1131/PL.02.2-Kpt/06/KPU/IX/2018 menetapkan pasangan calon peserta Pemilihan 

Umum Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2019 yaitu  H. Joko Widodo – Prof. Dr. 

KH. Ma’ruf Amin dan   H. Prabowo Subianto – Sandiaga Salahuddin Uno. Kedua 

pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden telah memenuhi persyaratan ketentuan 

ambang batas Presidential Threshold.  Publik kembali dihadapkan pada pilihan 

politik yang nyaris sama dengan Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden pada 

tahun 2014. Calon Presiden Prabowo Subianto kembali menantang Joko Widodo 

dalam kontestasi pemilihan umum presiden yang akan datang. Munculnya kedua 
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nama kandidat antara Prabowo Subianto dan Joko Widodo sebagai calon Presiden 

2019 tidak terlalu mengejutkan. Dua tokoh politik memang sudah diprediksi akan 

rematch di Pemilihan Umum Presiden 2019.  Hasil riset dari lembaga survei, 

menempatkan Jokowi dan Prabowo sebagai tokoh yang paling potensial maju di 

Pemilihan Umum Presiden dibandingkan tokoh yang lainnya (Priatmojo, 2018).                          

Pada tanggal 22 September 2018, Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah melakukan 

pengundian nomor urut oleh Ketua KPU Arief Budiman yang tertuang dalam pasal 

235 ayat 2 dan 3 Undang-Undang (UU) 7 tahun 2017 serta pasal 31 ayat 1 dan 2 

PKPU Nomor 22 Tahun 2018. Hasil dari pengundian nomor urut keduanya, Joko 

Widodo – Ma’ruf Amin mendapat nomor urut 01, sementara pasangan Prabowo 

Subianto – Sandiaga Uno mendapat nomor urut 02   (Purnomo, 2018) 

Pada masa kampanye yang di mulai pada 24 Maret – 13 April 2019 lalu, 

terdapat beberapa isu-isu krusial yang muncul. Salah satu nya adalah isu Agama. Isu 

agama merupakan isu yang paling banyak diperbincangkan dalam masa kampanye 

kedua pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden. Hubungan politik dengan agama 

tidak dapat dipisahkan, dapat dikatakan bahwa politik berbuah dari hasil pemikiran 

agama agar tercipta kehidupan yang harmonis dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara.  Dengan mayoritas penduduk Indonesia merupakan umat muslim, 

sehinggga dalam nuansa pemilu akan  mendapatkan perhatian yang sangat banyak 

dari tiap calon Presiden (Sholikhin, 2019). Data dari Badan Pusat Statstik (BPS)  

tahun 2010, pemeluk agama Islam di Indonesia tercatat sebanyak 207,2 juta jiwa 

(87,18 persen). Oleh karena itu, kedua tim dari masing-masing calon presiden yaitu 

Tim Kampanye Nasional (TKN) Jokowi – Ma’ruf dan Badan Pemenangan Nasional 

(BPN) Prabowo - Sandiaga saling membuat strategi serta janji-janji politik untuk 

merebut suara pemilih umat muslim dalam melakukan kampanye mereka.  

Menurut Ketua Gerakan Nasional Pengawal Fatwa (GNPF), Ulama Yusuf 

Martak mengatakan “prediksi akan ada perpecahan suara umat Islam dalam 

pemilihan presiden 2019 dinilai wajar” (CNN Indonesia, 2018). Pasalnya, umat Islam 
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memiliki dua pilihan dalam pemilihan presiden 2019. Pertama, Joko Widodo yang 

saat ini menggandeng Ma’ruf Amin sebagai calon wakil presiden pada pemilihan 

presiden 2019, Ma’ruf Amin Amin merupakan sosok ulama yang cukup kondang 

lantaran menjabat sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) sekaligus Rais 

A’am Pengurus besar Nadhatul Ulama (PBNU). Kedua, Prabowo Subianto dan 

Sandiaga Uno telah menandatangani pakta integritas yang disodorkan oleh para 

ulama dan tokoh umat pada acara Ijtima Ulama.  

Selain juga berita dukungan yang diberikan oleh tokoh-tokoh agama untuk 

kedua pasangan calon, umat muslim juga dihadapkan dengan isu-isu yang 

berkembang dan beredar terkait dengan personality dari setiap pasangan calon 

presiden dan wakil presiden. Isu yang beredar untuk pasangan calon nomor urut 01 

yaitu,  Jokowi dituduh anti-Islam, PKI, antek asing dan aseng sampai dianggap 

mengkriminalisasi ulama. Ditambah lagi dengan kebijakan pemerintahan Jokowi 

yang cenderung tidak adaptif terhadap kebutuhan umat Islam, kian mempererat 

bingkai psikologis umat Islam yang sejak awal merasa banyak tidak diuntungkan oleh 

kebijakan pemerintah. Ketua Umum Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Muhaimin 

Iskandar menilai pasangan Joko Widodo-Ma'ruf Amin bakal kebal terhadap tudingan 

islamofobia atau ketakutan terhadap Islam di Pemilu 2019.  Oleh karena itu, Jokowi 

memilih Ma’ruf Amin sebagai calon wakil presiden untuk meredam isu agama yang 

selama ini membanyanginya (Wiwoho, 2018). 

Sementara untuk pasangan calon nomor urut 02, isu yang beredar bahwa 

calon presiden Prabowo Subianto tidak bisa menjadi imam sholat, tidak bisa 

membaca Al Qu’ran dengan baik dan mempolitisasi masjid pada saat sholat jum’at. 

Hal serupa disampaikan oleh La Nyalla bahwa “Prabowo Subianto tak begitu 

memahami ajaran agama Islam jika dibandingkan Jokowi. Ia juga menuding Prabowo 

tak berani memimpin salat berjamaah maupun membaca Alquran dengan baik” 

(Hasan, 2018). Tidak hanya calon presiden nomor urut 02 yang mendapat isu negatif, 

Sandiaga Uno mendapatkan isu negatif dan juga aksi demo dari para santri-santri 
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yang mengatasnamakan diri Masyarakat Peduli Ulama untuk segera meminta maaf 

karena telah melangkahi makam KH. Bisri Syansuri. Koordinator Masyarakat Peduli 

Ulama Faizudin Bilmuntakobat mengatakan aksi ini merupakan wujud keprihatinan 

adanya tokoh yang melangkahi makam saat berziarah ke makam KH Bisri Syansuri 

(Budianto, 2018). 

Salah satu lembaga survei independen yaitu Lingkaran Survei Indonesia (LSI) 

Denny JA merilis hasil survei mengadu kedigdayaan calon presiden Joko Widodo 

dan Prabowo Subianto di kantong suara masyarakat muslim. Survei yang diadakan 

pada tanggal 12 Agustus sampai 19 Agustus 2018 ini menggunakan metode 

Multistage Random Sampling dengan mewawancarai sebanyak 1.200 responden 

melalui tatap muka, margin of error survei sebesar 2,9 persen. LSI Denny JA 

menunjukkan bahwa pasangan Jokowi Widodo – Ma’ruf Amin lebih unggul di atas 

pasangan Prabowo Subianto – Sandiaga Uno di kalangan pemilih muslim. LSI Denny 

JA menyurvei elektabilitas pasangan capres dan cawapres berdasarkan orientasi 

organisasi masyarakat, terdapat ormas Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), dan 

Persaudaraan Alumni (PA) 212. Ada 5 eksperimen dengan berbagai macam kategori, 

yaitu:  

Pertama, kategori asosiasi dengan ormas Islam. Jokowi – Ma’ruf  Amin 

unggul di segmen pemilih muslim Nahdlatul Ulama (NU) dengan 54,7 persen, tidak 

merasa bagian ormas Islam 58,9 persen, Muhamadiyah 50 persen, ormas Islam 

lainnya 60 persen, dan tidak tahu dengan 42,6 persen. Sementara itu, Prabowo – 

Sandiaga hanya unggul pada pemilih yang berada di segmen PA 212 dengan 61,1 

persen.  

Kedua, kategori terkait pandangan soal agama dan politik. Dalam pertanyaan 

agama dan politik tidak bisa dipisahkan, pemilih Jokowi – Ma’ruf Amin unggul 

dengan 54,3 persen. Kemudian  pada pertanyaan agama dan politik harus terpisah 

Jokowi – Ma’ruf Amin juga unggul dengan 60,5 persen.  
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Ketiga, kategori berdasarkan tipe ideal negara yang dibagi menjadi tiga tipe, 

yaitu 1) Indonesia harus khas Pancasila; 2) Indonesia harus seperti dunia timur 

tengah, dan 3) Indonesia harus seperti dunia barat. Dalam seluruh segmen tersebut 

pun Jokowi – Ma’ruf Amin masih unggul. Di segmen Indonesia harus khas Pancasila 

dengan 54,2 persen, segmen harus seperti timur tengah 43,5 persen, dan harus seperti 

dunia barat 48 persen.  

Keempat, berdasarkan praktik ibadah salat. Dalam  kategori pertanyaan salat 

setidaknya sehari sekali, Jokowi – Ma’ruf Amin unggul dengan 57,9 persen. 

Sementara dalam kategori salat hanya di momen tertentu saja , calon presiden dan 

wakil presiden Prabowo – Sandiaga unggul dengan 43,5 persen.  

Kelima, kategori berdasarkan praktik membaca alquran. Segmen pertanyaan 

membaca alquran setidaknya sebulan sekali Jokowi – Ma’ruf Amin 61 persen. 

Sementara membaca alquran hanya di momen tertentu,  persentase Prabowo – 

Sandiaga menang tipis 42,9 persen (Ibrahim, 2018).  

Salah satu contoh sebuah opini yang dibuat oleh pendukung Joko Widodo dan 

Ma’ruf Amin tentang “10 alasan mengapa saya memilih Joko Widodo” yaitu sebagai 

berikut: 1) Prabowo tidak berpengalaman; 2) Karir yang buruk; 3) Dekat dengan orde 

baru; 4) Berpotensi membungkam HAM; 5) Eksploitasi Agama dalam Politk; 6) Janji 

kampanye tidak realistis; 7) Bersikap mendua soal nasionalisme; 8) Kampanye terror; 

9) Dikelilingi ahli yang tidak berintegritas; dan 10) Kehidupan personal (Toha, 2019). 

Sementara itu terdapat sebuah respon jawaban yang berasal dari pendukung 

Prabowo dan Sandiaga Uno yang menepis semua tudingan yang berasal dari 

pendukung Jokowi dan Ma’ruf diatas tersebut tentang “10 Alasan mengapa saya 

memilih Prabowo” yaitu sebagai berikut. 1) Prabowo dinilai lebih tegas untuk 

menjadi presiden, karena Jokowi diangap sering membuat blunder  dalam mengambil 

sebuah kebijakan; 2) Prabowo dinilai memiliki karir yang baik selama di kemiliteran, 

hal ini terbukti ketika Prabowo merupakan komandan termuda dalam sejarah militer 
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di Indonesia; 3) Prabowo dilihat memiliki kedekatan dengan siapa saja; 4) Prabowo 

akan menyingkap dan mengusut pelanggaran HAM; 5) Prabowo dinilai sebagai 

perekat antara agama dan politik; 6) Janji yang di tawarkan realistis; 7) Ultra 

Nasionalis, dimana ketika pada saat debat pilpres beliau siap menyerahkan kembali 

asset tanah yang dikuasainya demi Negara dan Bangsa Indonesia; 8) Setiap kampanye 

berjalan dengan damai dan pidato yang disampaikan tidak pernah menyerang 

pasangan calon yang lain; 9) Memiliki tim ahli yang berkompeten dan 

berpengalaman; dan 10) Memiliki pribadi yang humanis (Syawaluddin, 2019) 

Berdasarkan opini dari kedua pendukung pilihan pasangan presiden yang 

berbeda, bisa dikatakan bahwa setiap individu memiliki penilaian masing-masing 

terhadap presiden yang mereka pilih. Dalam setiap pengambilan keputusan tidak 

semua individu melakukan pendekatan yang sama saat mengambil keputusan. 

Dalam hal  pengambilan keputusan, individu yang akan membuat suatu 

keputusan tentu saja akan menentukan pilihan yang terbaik diantara pilihan yang 

tersedia, karena keputusan yang baik adalah bila keputusan itu membawa hari depan 

yang disenangi oleh si pembuat keputusan, sebaliknya keputusan yang tidak baik 

adalah bila keputusan itu menghasilkan hal – hal yang tidak menyenangkan bagi si 

pembuat keputusan. Hal – hal yang akan muncul dalam pikiran pemilih dalam 

menentukan pilihan tentu saja akan beragam, dimulai dari calon peserta pemilu mana 

yang dianggap bersih, yang mana dianggap mampu membawa perubahan, yang mana 

mampu merealisasikan keinginan pemilih (Addasuqi, 2015). Hal senada juga 

dinyatakan oleh Gito Sudarmo (dalam Anwar, 2014) mengungkapkan, bahwa 

keputusan terkait dengan ketetapan atau penentuan suatu pilihan yang diinginkan. Ini 

mengindikasikan bahwa setiap pemilih yang melakukan pengambilan keputusan 

terutama dalam konteks pemilihan presiden dan wakil presiden. Definisi tersebut 

mengandung pengertian, dalam keputusan yaitu: 1) pilihan atas dasar logika atau 

pertimbangan, dalam kaitannya dengan pemilihan presiden dan wakil presiden 2019, 

pemilih muslim lebih melihat siapa yang lebih islami diantara kedua calon presiden 
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dan calon wakil presiden sehingga hal tersebut merupakan salah satu tolak ukur untuk 

dapat menentukan pilihan mereka; 2) ada beberapa alternatif yang harus dipilih salah 

satu yang terbaik. Pemilih muslim melihat siapa saja tokoh – tokoh agama yang 

mendukung dibalik kedua calon pasangan tersebut; 3)  ada tujuan yang ingin dicapai 

dan keputusan itu makin mendekatkan pada tujuan tersebut. Salah satu faktor yang 

menjadi minat pemilih muslim mendukung calon presiden dan wakil presiden yang 

mereka pilih akan memberikan rasa aman dan keadilan dalam kehidupan 

bermasyarakat di Indonesia. 

Sementara dalam teori gaya pengambilan keputusan yang dikemukakan oleh 

Scott & Bruce (1995) terdapat lima gaya pengambilan keputusan dalam diri individu 

yaitu 1) Rational, dalam gaya pengambilan keputusan rational (rasional) adalah gaya 

pengambilan keputusan yang ditandai dengan pencarian menyeluruh informasi dan 

logis dari alternatif pilihan; 2) Intuitive, gaya pengambilan intuive (intuisi) merupakan 

gaya pengambilan keputusan yang mengandalkan perasaan serta firasat yang ada 

pada dalam diri individu untuk melakukan pengambilan keputusan pada alternatif 

pilihan yang ada; 3) Dependent, gaya pengambilan keputusan dependent (tergantung) 

yang menggantungkan pengambilan keputusan dengan mengandalkan saran dan 

masukan dari orang lain terlebih dahulu sebelum menentukan pilihan; 4) Avoidance, 

gaya pengambilan keputusan avoidance (menghindar) merupakan dimana seseorang 

melakukan upaya untuk menghindar atau menjauh dari sebuah pengambilan 

keputusan; dan 5) Spontaneous. Gaya pengambilan keputusan ini, dimana individu 

lebih berkeinginan untuk membuat keputusan secepatnya terhadap pilihan alternatif 

yang ada. 

Bila kita kaitkan alasan pemilih beragama muslim dalam mengambil 

keputusan pada saat pemilihan umum presiden dan wakil presiden tahun 2019  

dengan teori gaya pengambilan keputusan Scoot & Bruce (1995), maka dapat 

dipaparkan seperti berikut, dalam segi rational kedua pendukung calon presiden lebih 

memilih kandidat dilihat berdasarkan pengalamannya serta track record kandidat di 
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masa lalu. Dalam segi intuitive, kedua belah kubu pendukung pasangan calon dinilai 

menunjukkan perbedan perspektif, misalnya Jokowi – Ma’ruf dinilai pendukungnya 

merupakan sosok pasangan calon presiden dan wakil presiden yang sederhana dan 

religius. Sementara disisi perspektif pendukung Prabowo – Sandiaga, pasangan calon 

ini merupakan pasangan yang tegas dan mewakili kaum millennial. Dalam segi 

Dependent, pendukung pasangan calon presiden Jokowi – Ma’ruf  lebih banyak dari 

kalangan santri dan kyai yang pondok pesantrennya berafiliasi dibawah naungan 

Nadhatul Ulama karena mantan Rais Aam nya maju sebagai wakil presiden 

pendamping Jokowi. Sementara di kubu Prabowo – Sandi, pendukungnya merupakan 

Alumni Persaudaraan 212 yang mengikuti arahan dari Habib Rizieq serta Ijtima 

Ulama. Dalam segi avoidance, bila dikaitkan dengan pemilu bisa dikatakan sebagai 

swing voters mayoritas merupakan pemilih pemula yang baru mengikuti pemilihan 

umum, dimana pemilih masih ragu-ragu dalam mengambil keputusan atau dapat 

dikatakan mencari aman. Terakhir dalam segi spontaneous, dimana pemilih dalam 

segi ini merupakan pemilih yang tidak tahu menahu siapa calon kandidat atau calon 

peserta pemilu, pemilih ini bisa saja menentukan pilihannya pada saat berada didalam 

tempat pemungutan suara (TPS). 

Berdasarkan sebuah fenomena yang terjadi pada pemilihan presiden dan wakil 

presiden tahun 2019 ini, maka penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui 

perbedaan tipe gaya pengambilan keputusan pada pemilih beragama muslim di DKI 

Jakarta berdasarkan pilihan pasangan presiden dan wakil presiden di pilpres tahun 

2019.  

1.2  Identifikasi Masalah   

1.2.1 Bagaimana tipe gaya pengambilan keputusan yang terjadi pada pemilih 

beragama muslim berdasarkan pilihan pasangan presiden dan wakil presiden di 

pilpres tahun 2019?  
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1.2.2 Apakah terdapat tipe perbedaan gaya pengambilan keputusan pada pemilih 

beragama muslim berdasarkan pilihan pasangan presiden dan wakil presiden di 

pilpres tahun 2019? 

1.3 Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah pada penelitian ini 

adalah tentang perbedaan tipe gaya pengambilan keputusan yang terjadi pada pemilih 

beragama muslim di DKI Jakarta berdasarkan pilihan pasangan presiden dan wakil 

presiden di pilpres tahun 2019. 

1.4 Rumusan Masalah. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan 

tipe gaya pengambilan keputusan pada pemilih beragama muslim di DKI Jakarta 

berdasarkan pilihan pasangan presiden dan wakil presiden di pilpres tahun 2019?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui dan mendapatkan data 

empiris tentang perbedaan tipe gaya pengambilan keputusan pada pemilih beragama 

muslim di DKI Jakarta berdasarkan pilihan pasangan presiden dan wakil presiden di 

pilpres tahun 2019. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan akan bermanfaat bagi orang-orang 

yang membaca penelitian ini mengenai pemahaman mengenai perbedaan tipe gaya 

pengambilan keputusan yang terjadi oleh para pemilih muslim dalam mengambil 

suatu keputusan 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat berguna sebagai referensi 

atau bahan pembanding bagi peneliti yang ingin mengkaji masalah yang berkaitan 

dengan tipe gaya pengambilan keputusan dalam ranah pemilihan presiden dan wakil 

presiden. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

11 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIK 

 

2.1  Pengambilan Keputusan 

2.1.1 Pengertian Pengambilan Keputusan 

Steers (dalam Anwar, 2014) mengemukakan bahwa “decision making is a 

process of selecting among available alternatives” yang berarti pengambilan 

keputusan merupakan proses dalam memilih berbagai alternatif yang ada. Dalam 

pemaparan steers tersebut sudah jelas bahwa setiap individu memiliki berbagai opsi-

opsi terkait keputusan yang akan dia ambil. Pilihan alternatif dari seorang individu 

pun akan sangat beragam dalam menentukan pilihan yang dipilihnya.  

Suharman (dalam Trisni, 2009) menjelaskan definisi pengambilan keputusan 

atau decision making adalah proses memilih atau menentukan berbagai kemungkinan 

diantara situasi – situasi yang tidak pasti. Dengan kata lain, setiap individu harus 

dihadapkan pada keadaan dimana untuk memprediksi kemungkinan yang akan terjadi 

di masa mendatang sebelum menentukan pilihannya. 

Sedangkan menurut Siagian (dalam Anwar, 2014) mengemukakan 

pengambilan keputusan pada hakikatnya adalah sebuah pendekatan yang sistematis 

dalam sebuah masalah yang dihadapi. Pendekatan ini menyangkut pada pengetahuan 

bagaimana masalah itu dapat dihadapi, menganalisis masalah menggunakan fakta dan 

data, menemukan alternatif dari pemecahan masalah, menganalisiskan alternatif yang 

akan dipakai secara rasional serta memberikan penilaian dari hasil setelah melakukan 

pengambilan keputusan. 

 Sementara Sweeny dan Mc Farlin (dalam Handayani, S., Andromeda, 2017) 

mendefinisikan pengambilan keputusan sebagai proses dalam mengevaluasi  satu atau 

lebih pilihan dengan tujuan untuk meraih hasil terbaik yang diharapkan.  
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Berdasarkan penjelasan teori-teori mengenai pengambilan keputusan yang 

telah dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan 

adalah sebuah proses pemikiran individu untuk menentukan sebuah keputusan yang 

berasal dari alternatif – alternatif pilihan yang ada dan situasi keadaan dalam diri 

seseorang demi mendapatkan tujuan yang diharapkan.  

2.1.2  Faktor – faktor Pengambilan Keputusan 

Kemdal dan Montgomery (dalam Trisni, 2009) mengemukakan beberapa 

faktor yang ikut diperhitungkan dalam proses pengambilan keputusan. Faktor- faktor 

tersebut adalah:  

1. Circumstances, yaitu segala sesuatu yang ada diluar kontrol individu, misalnya 

kejadian- kejadian diluar diri individu, komponen yang ada dalam lingkungan, 

pengaruh dari orang lain. 

2. Preferences, yaitu mencakup keinginan, harapan, mimpi, sasaran dan minat 

individu pengambil keputusan, yang semuanya terarah pada tujuan yang ingin dicapai 

individu 

3. Emotion, yaitu dikaitkan dengan mood (suasana perasaan) dan reaksi positif atau 

negatif terhadap situasi, orang dan pikiran- pikiran yang tersedia 

4. Action, yaitu interaksi aktif antara individu dengan lingkungan, termasuk pencarian 

informasi, berdiskusi dengan orang lain, dan membuat perencanaan. 

5. Belief, yaitu dikaitkan dengan hipotesa dan teori atau pengalaman 

2.1.3 Strategi dalam Pengambilan Keputusan 

Menurut Gelatt, Varenhorst, dan Carey (dalam Atwater, 1983) berdasarkan 

unsur resiko dan keadaan ketidakpastian yang sering ada dalam situasi decision 

making, maka strategi dalam decision making dapat diklasifikasikan menjadi:  
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1. "The Wish Strategy" yaitu memilih salah satu alternatif yang dapat membawa pada 

hasil yang di inginkan tanpa mempertimbangkan resiko 

2. "The Escape Strategy" yaitu memilih alternatif yang paling dapat terhindar dari 

hasil yang paling buruk 

3. "The Safe Strategy" yaitu memilih alternatif yang paling dapat mendatang kan 

keberhasilan atau kesuksesan meski dengan hasil yang kecil 

4. " The Combination Strategy" yaitu memilih alternatif yang menggabungkan antara 

kemungkinan atau peluang paling tinggi dengan hasil yang paling di inginkan. 

2.1.4 Tahap – Tahap Pengambilan Keputusan 

Mengenai tahapan proses pengambilan keputusan Jannis & Leon Mann 

(1977) mengemukan mengenai tahapan- tahapan ideal dalam mengambil 

keputusanyaitu: 

1. "Appraising the Challenge" yaitu mengenali masalah, meninjau situasi dan 

berbagai kendala, serta mempertimbangkan resiko yang mungkin terjadi 

2. "Surveying the Alternatives" yaitu mengumpulkan informasi tentang semua 

alternatif 

3. "Weighing Alternatives" yaitu mengevaluasi konsekuensi dari seluruh alternatif 

terutama mengenai untung dan ruginya. 

4. "Making a Commitment' yaitu komitmen dalam implementasi pilihannya  

5. "Adhering Despite Negative Feedback” yaitu bersikap kritis dan bersedia 

mengubah strateginya bila salah dalam mengambil keputusan 
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2.1.5 Gaya Pengambilan Keputusan 

Spicer & Sadler Smith (2005) dalam menyusun penelitiannya menggunakan 

gaya pengambilan keputusan Scott & Bruce (1995) seperti berikut. 

a) Rational (Rasional) 

Gaya pengambilan keputusan rasional melalui pendekatan logis dan  terstruktur 

dalam mengambil keputusan, lebih kepada proses berpikir individu dengan 

menggunakan logika serta dengan perincian yang matang dan baik dalam 

mencari informasi sebelum mengambil keputusan. 

b) Intutive (Intuisi) 

Gaya pengambilan keputusan ini lebih diutamakan mengandalkan firasat, 

perasaan dan kesan dalam diri individu, tidak melalui penalaran rasional dan 

intelektualitas serta dapat datang kapan saja yang berasal dari luar kesadaran  

c) Dependent (Dependen) 

Gaya pengambilan keputusan dimana seorang individu lebih mengandalkan 

arahan serta dukungan dari orang lain, gaya pengambilan keputusan ini ditandai 

dengan pendekatan pencarian saran dan masukan dari orang lain sebelum 

menentukan mengambil keputusan yang penting 

d) Avoidant (Penghindaran) 

Gaya pengambilan Keputusan merupakan prosesn yang dilakukan individu untuk 

melakukan penundaan atau penghindaran dalam membuat suatu keputusan demi 

meminimalisir sebuah resiko bagi individu itu sendiri 

e) Spontaneous (Spontan) 

Gaya pengambilan keputusan adalah proses membuat keputusan yang dilakukan 

secara mendadak atau tiba – tiba oleh seorang individu tanpa memikirkan 

terlebih dahulu informasi serta tantangan yang ada nantinya. 
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2.2  Pemilih 

2.2.1 Pengertian Pemilih 

 Dalam UU No 8 tahun 2012 pemilih adalah warga Negara Indonesia yang 

telah genap berumur 17 tahun, atau sudah pernah kawin. Tetapi dalam pelaksanaan 

pemilu yang berhak memberikan hak pilihnya adalah pemilih tersebut tidak sedang 

terganngu jiwanya, tidak dicabut hak pilihnya atas putusan pengadilan, pemilih 

tersebut tidak masuk dalam kategori TNI/POLRI. 

 Pemilih dalam pemilu disebut juga sebagai konstituen, di mana para peserta 

Pemilu menawarkan janji-janji dan program-programnya pada masa kampanye. 

Kampanye dilakukan selama diwaktu yang telah ditentukan menjelang hari 

pemungutan suara. Setelah pemungutan suara dilakukan, proses penghitungan 

dimulai. Pemenangan Pemilu ditentukan oleh aturan main atau sistem penentuan 

pemenang yang sebelumnya telah ditetapkan dan disetujui oleh para peserta, dan 

disosialisasikan ke para pemilih (Nainggolan, 2013).  

 Definisi pemilih dalam “Modul 2 Siap Menjadi Pemilih” (KPU Pusat, 2010) 

bahwa pemilih adalah Setiap warga negara yang telah memenuhi syarat sebagai 

pemilih untuk memberikan suaranya di Tempat Pemungutan Suara (TPS) sesuai 

ketentuan perundang-undangan. 

 Joko J. Prihatmoko (2005 ; 46) menjelaskan bahwa pemilih diartikan sebagai 

semua pihak yang menjadi tujuan utama para kontestan untuk mereka pengaruhi dan 

yakinkan agar mendukung dan kemudian memberikan suaranya kepada kontestan 

yang bersangkutan. Pemilih dalam hal ini dapat berupa konstituen maupun 

masyarakat pada umumnya. Konstituen adalah kelompok masyarakat yang merasa 

diwakili oleh suatu ideologi tertentu yang kemudian termanifestasi dalam institusi 16 

politik seperti partai politik. Di samping itu, pemilih merupakan bagian masyarakat 

luas yang bisa saja tidak menjadi konstituen partai politik tertentu. Masyarakat terdiri 

dari beragam kelompok. Terdapat kelompok masyarakat yang memang non-partisan, 
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di mana ideologi dan tujuan politik mereka tidak dikatakan kepada suatu partai politik 

tertentu. Mereka „menunggu‟ sampai ada suatu partai politik yang bisa menawarkan 

program politik yang bisa menawarkan program kerja yang terbaik menurut mereka, 

sehingga partai tersebutlah yang akan mereka pilih. 

2.2.2 Syarat-Syarat Pemilih 

Dalam Modul “Siap Menjadi Pemilih” (KPU Pusat, 2010) syarat-syarat untuk 

menjadi seorang pemilih sebagai berikut: 1) WNI yang berusia 17 tahun atau lebih 

atau sudah/pernah kawin; 2) Tidak sedang terganggu jiwa atau ingatannya;                

3) Terdaftar sebagai pemilih; 4) Bukan anggota TNI atau Polri;  5) Tidak sedang 

dicabut hak pilihnya; 6) Terdaftar di DPT Khusus. 

2.2.3 Warga Negara yang Berhak Memilih 

 Dalam Modul “Siap Menjadi Pemilih” (KPU Pusat, 2010) bahwa Warga 

Negara yang  berhak untuk menjadi pemilih sebagai berikut. 

1) Warga negara mempunyai hak pilih adalah Warga Negara Indonesia yang pada 

hari pemungutan suara telah genap berumur 17 (tujuh belas) tahun atau lebih atau 

sudah atau pernah kawin. Warga Negara Indonesia didaftar oleh petugas 

pemutakhiran data pemilih (PPDP) dalam Pemilu Legislatif, Pemilu Presiden dan 

Wakil Presiden atau Pemilukada sehingga tercantum sebagai pemilih dalam daftar 

Pemilih tetap (DPT). 

2) Warga yang berhak memilih di TPS adalah yang terdaftar dalam DPT 

3) Bagi pemilih dari TPS lain harus membawa surat keterangan pindah memilih 

seperti formulir A7 PPWP (surat pindah TPS) dalam Pemilu Presiden dan Wakil 

Presiden atau surat keterangan pindah memilih dalam Pemilu Kepala Daerah dan 

Wakil Kepala Daerah. 

 

 

 



 
 
 
 
 

17 

 

2.2.4 Jenis-Jenis Pemilih 

Dalam memilih kseorang kandidat, pemilih meemiliki perilaku dalam sebuah 

pengambilan keputusan untuk menentukan pilihan. Firmanzah (2012) memetakan 

jenis – jenis pemilih kedalam 4 tipe, yaitu: 

1. Pemilih Rasional 

Pemilih dengan golongan seperti ini memiliki pandangan untuk melihat 

kemampuan kontestan dalam segi program kerjanya, dilihat dari sisi ideologi partai 

pendukung, dan isu – isu politik yang berkembang. Pemilih jenis ini akan banyak 

mempelajari rekam jejak dari kandidat calon dan membandingkan dengan kandidat 

yang lainnya.  

2. Pemilih Tradisional 

Pemilih pada jenis ini dapat dikatakan pemilih yang mempunyai ideologi yang 

tinggi dan tidak terlalu melihat  program – program kerja seorang kandidat yang 

ditawarkan sebagai acuan dalam mengambbil keputusan. Pemilih tradisional lebih 

mengutamakan pendekatan sosial budaya, nilai, asal usul dan agama sebagai tolak 

ukur dalam memilih seorang kandidat. Kategori pemilih ini dapat memudahkan bagi 

kandidat untuk memperoleh suara terbanyak. 

3. Pemilih Kritis 

Pemilih ini selalu mengalisis kaitan antara ideologi partai dengan kebijakan 

yang akan dibuat. Pemilih jenis ini akan memperkirakan kebijakan apa yang akan 

dihasilkan di masa depan. Mereka akan memahami terlebih dahulu kebijakan yang 

ditawarkan sebelum akan memilih partai politik atau calon. 
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4. Pemilh Skeptis 

Pemilih jenis ini tidak memiliki orientasi ideologi tertentu terhadap partai 

politik dan tidak terlalu mementingkan terkait pemilu. Kalaupun pemilih jenis ini 

berpartisipasi dalam pemilu, biasanya mereka berkeyakinan siapa yang akan terpilih 

tidak akan memberikan perubahan bagi apapun. Mereka akan berpikiran bahwa 

hasilnya akan sama aja..  

2.2.5 Perilaku Pemilih 

Para pemilih juga dikelompokkan menjadi empat segmen berdasarkan 

perilaku. Keempat segmen ini dikembangkan oleh Newman sebagai bagian dari 

political marketing yang bertujuan memenangkan Bill Clinton menjadi Presiden 

Amerika Serikat yang kedua kalinya tahun 1996. (Adman Nursal, 2004:126) yaiu:     

1) Segmen pemilih rasional 

kelompok pemilih ini memfokuskan perhatian pada faktor isu dan kebijakan 

kontestan dan menentukan pilihan politiknya;  

2) Segmen pemilih emosional 

kelompok yang dipengaruhi oleh perasaanperasaan tertentu seperti kesedihan, 

kekhawatiran, dan kegembiraan terhadap harapan tertentu dalam menentukan pilihan 

politiknya. Fakor emosional ini sangat ditentukan oleh faktor personalitas kandidat. 

3) Segmen pemilih sosial 

kelompok yang mengaosiasikan kontestan pemilu dengan kelompok-

kelompok sosial tertentu dalam menentukan pilihan politiknya.  
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4. Segmen pemilih situasional 

kelompok pemilih yang dipengaruhi oleh faktorfaktor situasional tertentu dan 

mementukan pilihannya. Segmen ini digerakkan oleh perubahan dan akan menggeser 

pilihan politik jika terjadinya kondisi-kondisi tertentu. 

Sedangkan menurut  Eep Saifullah Fatah dalam buku political explorer 

(Efriza, 2012 : 487), secara umum pemilih dikategorikan kedalam empat kelompok 

utama, yaitu:  

1. Pemilih Rasional Kalkulatif 

pemilih tipe ini adalah pemilih yang memutuskan pilihan pilitiknya 

berdasarkan perhitungan rasional dan logika. Biasanya pemilih ini berasal dari 

golongan masyarakat yang terdidik atau relatif tercerahkan dengan informasi yang 

cukup sebelum menjatuhkan pilihannya.  

2. Pemilih Primordial 

pemilih yang menjatuhkan pilihannya lebih dikarenakan alasan 

primordialisme. Seperti alasan agama, suku, ataupun keturunan. Pemilih yang 

termasuk kedalam tipe ini biasanya sangat menganggungkan simbolsimbol yang 

mereka anggap luhur. Pemilih tipe ini lebih banyak berdomisili diperkampungan.  

3. Pemilih pragmatis 

pemilih tipe ini biasanya lebih banyak dipengaruhi oleh pertimbangan untung 

dan rugi. Suara mereka akan diberikan kepada kandidat yang bisa mendatangkan 

keuntungan sesaat secara pribadi kepada mereka. Biasanya mereka juga tidak begitu 

peduli dan sma sekali tidak kritis dengan integritas dan visi misi yang dibawa 

kandidat.  
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4. Pemilih emosional 

kelompok pemilih ini cenderung memutuskan pilihan politiknya karena alasan 

perasaan. Pilihan politik yang didasari rasa iba, misalnya adalah pilihan yang 

emosional. Atau pilihan dengan alasan romantisme, seperti kagum dengan 

ketampanan atau kecantikan kandidat, misalnya juga termasuk kategori pilihan 

emosional. Kebanyakan mereka biasanya berasal dari kalangan hawa/ atau pemilih 

pemula 

2.3 Pemilihan Umum Presiden 

2.3.1 Pengertian Pemilihan Umum Presiden 

 Penyelenggaraan pemilihan calon presiden dan wakil presiden yang diadakan 

secara langsung merupakan  perwujudan dari kedaulatan warga negara yang 

dilaksanakan secara demokratis dan beradab melalui partisipasi rakyat seluas-luasnya 

berdasarkan asas langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Pengertian 

pemilihan umum presiden dan wakil presiden menurut Undang-Undang No 42 Tahun 

2008 yaitu pemilihan umum untuk memilih calon presiden dan wakil presiden di 

dalam Negara Kasatuan Republik Indonesia berdasarkan pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. Menurut UU No. 23 Tahun 2003 tentang Pemilihan umum 

presiden dan wakil presiden, untuk dapat terpilih menjadi presiden, kandidat harus 

memperoleh minimal 50 persen dari jumlah suara sah dan mendapatkan minimal 20 

persen suara di sepertiga propinsi yang ada di Indonesia pada putaran pertama. 

Apabila tidak ada kandidat yang memenuhi persyaratan tersebut, maka diadakan 

pemilihan putaran kedua, dimana kandidat yang memperoleh suara terbanyak akan 

menjadi presiden. 
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2.3.2 Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019 

2.3.2.1 Sejarah Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019 

Pemilihan Umum 2019 adalah pemilihan legislatif dengan pemilihan presiden 

yang diadakan secara serentak. Hal ini dilakukan berdasarkan Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 14 / PUU-11/2013 tentang pemilu serentak, yang bertujuan untuk 

meminimalkan pembiayaan negara dalam pelaksanaan pemilu, meminimalisir politik 

biaya tinggi bagi peserta pemilu, serta politik uang yang melibatkan pemilih, 

penyalahgunaan kekuasaan atau mencegah politisasi birokrasi, dan merampingkan 

skema kerja pemerintah. Pemilu serentak akan mempengaruhi komitmen penguatan 

partai politik dalam koalisi permanen untuk memperkuat basis kekuatan mereka di 

lembaga-lembaga negara yang tinggi sehingga dengan pemilu serentak diharapkan 

bisa memfasilitasi pembenahan Sistem Presidensial di Indonesia (Solihah, 2018). 

2.3.2.2 Asas Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019 

Asas Pemilu Presiden sudah termuat dalam Undang-Undang Nomor 42 Tahun 

2008 tentang “Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden” Pasal 2 yang berbunyi 

: “Pemilu Presiden dan Wakil Presiden dilaksanakan secara efektif dan efisien 

berdasarkan asas 1) langsung; 2) umum; 3) bebas; 4) rahasia; 5) jujur; dan 6) adil”.  

2.3.2.3 Tahapan Program dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan Umum 

Tahun 2019 

Berikut adalah tahapan dalam Pemilu tahun 2019 (KPU, 2019). 

Tabel 2.1 Tahapan dan Jadwal Penyelenggaraan PEMILU tahun 2019 

17 Agustus 2017 - 31 Maret 2019 
Perencanaan Program dan 

Anggaran 

1 Agustus 2017 - 28 Februari 2019 Penyusunan Peraturan KPU 
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17 Agustus 2017 - 14 April 2019 Sosialisasi 

3 September 2017 - 20 Februari 2018 
Pendaftaran dan Verifikasi Peserta 

Pemilu 

19 Februari 2018 - 17 April 2018 
Penyelesaian Sengketa Penetapan 

Partai Politik Peserta Pemilu 

9 Januari - 21 Agustus 2019 
Pembentukan Badan 

Penyelenggara 

17 Desember 2018 - 18 Maret 2019 
Pemutakhiran Data Pemilih dan 

Penyusunan Daftar Pemilih 

17 April 2018 - 17 April 2019 
Penyusunan Daftar Pemilih Di 

Luar Negeri 

17 Desember 2017 - 6 April 2018 
Penataan dan Penetapan Daerah 

Pemilihan (Dapil) 

26 Maret 2018 - 21 September 2018 

Pencalonan Anggota DPR, DPD, 

DPRD Provinsi dan DPRD 

Kabupaten / Kota Serta Pencalonan 

Presiden dan Wakil Presiden 

20 September 2018 - 16 November 

2018 

Penyelesaian Sengketa Penetapan 

Pencalonan Anggota DPR, DPD 

dan DPRD Serta Pencalonan 

Presiden dan Wakil Presiden 

24 September - 16 April 2019 Logistik 
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23 September 2018 - 13 April 2019 

Kampanye Calon Angota DPR, 

DPD dan DPRD Serta Pasangan 

Calon Presiden dan Wakil Presiden 

22 September 2018 - 2 Mei 2019 
Laporan dan Audit Dana 

Kampanye 

14 April 2019 - 16 April 2019 Masa Tenang 

8 April 2019 - 17 April 2019 
Pemungutan dan Perhitungan 

Suara 

18 April 2019 - 22 mei 2019 Rekapitulasi Perhitungan Suara 

Jadwal menyusul 

Penyelesaian Sengketa Hasil Pemilu 

DPR, DPD, DPRD, Provinsi dan 

DPRD Kabupaten / kota 

23 Mei 2019 - 15 Juni 2019 
Penyelesaian Sengketa Hasil Pemilu 

Presiden dan Wakil Presiden 

Jadwal menyusul 

Pentapan Perolehan Kursi dan 

Calon Terpilih Tanpa Permohonan 

Perselisihan Hasil Pemilu 

Paling lama 3 (tiga) hari setelah 

penetapan, putusan dismisal atau 

putusan makamah konstitusi 

dibacakan 

Penetapan Perolehan Kursi dan 

Calon terpilih Pasca Putusan 

Mahkamah Konstitusi 

Juli - September 2019 Peresmian Keanggotaan 
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Agustus - Oktober 2019 Pengucapan Sumpah /Janji 

17 Agustus 2017 - 31 Maret 2019 
Perencanaan Program dan 

Anggaran 

1 Agustus 2017 - 28 Februari 2019 Penyusunan Peraturan KPU 

17 Agustus 2017 - 14 April 2019 Sosialisasi 

 

2.3.2.4 Kandidat Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019 

Dalam Surat Keputusan KPU nomor 1131/PL.02.2-Kpt/06/KPU/IX/2018 

tentang Penetapan Pasangan Calon Peserta Pemilihan Umum Presiden dan Wakil 

Presiden tahun 2019 sebagai berikut. 

a. Pasangan Calon Presiden  dan Wakil Presiden Sdr. Ir. H. Joko Widodo  dan Sdr. 

Prof. Dr. KH. Ma’ruf Amin; dan 

b. Pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden Sdr. H. Prabowo Subianto dan 

Sdr.Sandiaga Salahuddin Uno 

2.3.2.5 Visi Misi Kandidat Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019 

2.3.2.5.1 Visi Misi Pasangan Calon Joko Widodo dan Ma’ruf Amin 

Visi dari pasangan calon presiden dan wakil presiden Jokowi – Ma’ruf adalah 

Terwujudnya Indonesia maju yang  berdaulat, mandiri, dan berkepribadian, 

berlandaskan gotong royong.. Sementara misi dari pasangan ini terdapat 9 misi yang 

dijanjikan (Setiawati, 2019) , sebagai berikut: 

 

 

https://www.liputan6.com/pilpres/read/4001443/kpu-tetapkan-jokowi-maruf-amin-jadi-presiden-dan-wakil-presiden-terpilih
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1. Peningkatan kualitas manusia Indonesia 

a) Mengembangkan sistem jaminan gizi dan tumbuh kembang anak 

b) Mengembangkan reformasi sistem kesehatan. 

c) Mengembangkan reformasi sistem pendidikan. 

d) Revitalisasi pendidikan dan pelatihan vokasi. 

e) Menumbuhkan kewirausahaan. 

f) Menguatkan kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan 

2. Struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing 

a) Memantapkan penyelenggaraan sistem ekonomi nasional yang 

berlandaskan Pancasila. 

b)  Meningkatkan nilai tambah dari pemanfaatan infrastruktur 

c) Melanjutkan revitalisasi industri dan infrastruktur pendukungnya untuk 

menyongsong revolusi industri 4.0. 

d) Mengembangkan sektor-sektor ekonomi baru. 

e) Mempertajam reformasi struktural dan fiskal. 

f) Mengembangkan reformasi ketenagakerjaan. 

3. Pembangunan yang merata dan berkeadilan 

a)  Redistribusi Aset demi pembangunan berkeadilan. 

b)  Mengembangkan produktivitas dan daya saing UMKM Koperasi 

c)  Mengembangkan ekonomi kerakyatan. 

d)  Mengembangkan reformasi sistem jaminan perlindungan sosial 

e)  Melanjutkan pemanfaatan dana desa untuk pengurangan kemiskinan dan 

kesenjangan di perdesaan. 

f)  Mempercepat penguatan ekonomi keluarga. 

g)  Mengembangkan potensi ekonomi daerah untuk pemerataan pembangunan 

antarwilayah 

4. Mencapai lingkungan hidup berkelanjutan 

a) Pengembangan kebijakan tata ruang terintegrasi. 
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b) Mitigasi perubahan iklim. 

c) Penegakan hukum dan rehabilitasi lingkungan hidup 

5. Kemajuan budaya untuk mencerminkan kepribadian bangsa 

a) Pembinaan ideologi Pancasila. 

b) Revitalisasi revolusi mental. 

c) Restorasi toleransi dan kerukunan sosial. 

d) Mengembangkan pemajuan seni-budaya. 

e) Meningkatkan kepeloporan pemuda dalam pemajuan kebudayaan. 

f) Mengembangkan olahraga untuk menumbuhkan budaya sportivitas dan 

berpretasi 

6. Penegakkan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya 

a) Melanjutkan penataan regulasi. 

b) Melanjutkan reformasi sistem dan proses penegakan hukum. 

c) Pencegahan dan pemberantasan korupsi. 

d) Penghormatan, perlindungan, dan pemenuhan HAM. 

e) Mengembangkan budaya sadar hukum. 

7. Perlindungan bagi segeap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga 

a) Melanjutkan haluan politik luar negeri yang bebas aktif. 

b) Melanjutkan transformasi sistem pertahanan yang modern dan TNI yang 

profesional. 

c) Melanjutkan reformasi keamanan dan intelijen yang professional dan 

terpercaya. 

8. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan tepercaya 

a) Aktualisasi demokrasi Pancasila. 

b) Mengembangkan aparatur sipil negara yang profesional. 

c) Reformasi sistem perencanaan, penganggaran, dan akuntabilitas birokrasi. 

d) Reformasi kelembagaan birokrasi yang efektif dan efisien. 

e) Percepatan sistem pemerintahan berbasis elektronik. 
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f) Reformasi pelayanan publik. 

9. Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka negara kesatuan 

a) Menata hubungan pusat dan daerah yang lebih sinergis. 

b) Meningkatkan kapasitas daerah otonom dan daerah khusus/daerah 

istimewa dalam pelayanan publik dan peningkatan daya saing daerah. 

c) Mengembangkan kerja sama antar-daerah otonom dalam peningkatan 

pelayanan publik dan membangun sentra-sentra ekonomi baru 

2.3.2.5.2 Visi Misi Pasangan Calon Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno 

Visi dari pasangan calon presiden dan wakil presiden Prabowo - Sandi adalah 

Terwujudnya bangsa Indonesia melalui jalan demokrasi yang berkualitas sesuai 

dengan Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945. Empat Pilar 

Menyejahterakan Indonesia. Keempat pilar tersebut adalah ekonomi, kesejahteraan 

rakyat, budaya dan lingkungan hidup, politik, hukum serta pertahanan dan keamanan 

(hankam). 

Prabowo-Sandiaga memiliki dua misi di bidang ekonomi yang dijadikan 

patokan untuk tujuan. Pertama, adalah membangun perekonomian nasional yang adil, 

makmur, berkualitas, dan berwawasan lingkungan dengan mengutamakan 

kepentingan rakyat Indonesia melalui jalan politik-ekonomi sesuai Pasal 33 dan 34 

UUD 1945. Kedua, mengenai bidang ekonomi pasangan capres ini akan membangun 

masyarakat Indonesia yang sehat, berkualitas, produktif, dan berdaya saing dalam 

kehidupan yang aman dan bermartabat, serta terlindungi jaminan sosial yang 

berkeadilan tanpa diskriminasi. Pasangan Prabowo-Sandiaga juga memiliki delapan 

pilar ekonomi yaitu: 

1. Menyelamatkan Indonesia dari keterpurukan dibidang ekonomi, dengan 

mewujudkan sumber daya manusia yang produktif dan mampu bersaing di 

tingkat dunia. 
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2. Menciptakan lapangan kerja sebesar-besarnya. 

3. Menjaga harga kebutuhan pokok yang stabil dan terjangkau. 

4. Mendorong pertumbuhan dunia usaha dan koperasi yang efisien dan unggul. 

5. Mendorong pembangunan berkualitas yang mengurangi kemiskinan dan 

ketimpangan sosial ekonomi. 

6. Meningkatkan daya beli masyarakat 

7.  Menciptakan sumber-sumber pertumbuhan baru. Termasuk pariwisata, ekonomi 

kreatif, ekonomi digital, startup, industri syariah dan maritim. 

8. Mendorong pembangunan ekonomi nasional dengan meningkatkan produktivitas 

dan nilai tambah untuk mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan yang 

berkeadilan sosial. 

Pasangan Prabowo-Sandiaga menjelaskan cara membuat rakyat sejahtera saat 

menang Pilpres 2019. Konsep kesejahteraan tersebut disusun dalam program visi-

misi mereka. Terdapat sembilan pilar kesejahteraan yang disusun tim BPN. 

Kesejahteraan rakyat dihubungkan dengan pendapatan masyarakat yang nanti 

akan mewujudkan kebutuhan pangan, sandang, papan, dan kesehatan. Kondisi 

terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup 

layak dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya dengan baik. 

Berikut sembilan pilar kesejahteraan yang disusun tim Prabowo-Sandiaga: 

1. Mempercepat penanggulangan kemiskinan melalui penyediaan lapangan kerja 

dan perbaikan iklim ketenagakerjaan. 

2. Memberikan jaminan pemenuhan hak dasar masyarakat. Bagi fakir miskin,anak 

terlantar, lansia, penyandang disabilitas, dan kelompok rentan lainnya. 

3. Memastikan seluruh rakyat Indonesia terlindungi oleh jaminan sosial. 

4. Memperbaiki tata kelola sistem kesehatan dengan mengedepankan paradigma 

sehat, untuk mewujudkan manusia Indonesia yang tangguh dan berkualitas. 
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5. Memperbaiki sistem pendidikan nasional untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang produktif dan berdaya saing global. 

6. Memperbaiki program kependudukan termasuk hak dan kesehatan reproduksi 

demi peningkatan kualitas dan produktivitas penduduk untuk memanfaatkan 

bonus demografi. 

7. Memperkuat program ketahanan keluarga sebagai garda terdepan guna 

mewujudkan Indonesia yang bermartabat, adil dan makmur 

8.  Memperkuat program pembinaan olahraga secara menyeluruh, modern dan 

berjenjang. 

9. Membangun ketersediaan pangan, energi dan gizi 

Di bidang budaya dan lingkungan hidup, Prabowo-Sandiaga bertekad 

melestarikan dan menjaga budaya serta lingkungan hidup yang telah ditinggalkan 

nenek moyang, agar tidak diambil alih negara-negara lain. Selain itu, menghadirkan 

kreatifitas-kreatifitas baru untuk membangun semangat millennial dalam proses 

berpikir dan meningkatkan nilai daya saing dengan negara lain. Berikut 12 pilar 

budaya dan lingkungan hidup: 

1. Melestarikan keragaman warisan seni budaya sebagai kekuatan pemersatu 

bangsa. 

2. Merevitalisasi dan mendorong pembangunan dan penyebaran sentra 

kebudayaan, termasuk bioskop rakyat, di seluruh Indonesia. 

3. Mengembangkan budaya bahari dalam sistem pendidikan nasional. 

4. Memperkuat badan-badan yang ada, dalam merevitalisasi bangunan kuno cagar 

budaya di seluruh Indonesia. 

5. Membangun industri berbasis digital yang berorientasi global dengan 

memberikan insentif dan modal kepada para pelakunya. 

6. Memperluas kewenangan dan peran Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) sebagai 

ujung tombak pengembangan industri yang berbasis ekonomi-budaya. 
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7. Mendukung pengembangan sumber daya kreatif yang potensial guna 

meningkatkan jumlah SDM di sektor ekonomi kreatif yang memiliki daya 

saing. 

8. Memperjuangkan hak-hak para pekerja seni, seniman dan artis di Indonesia. 

9. Berperan aktif mengatasi perubahan iklim global, sesuai kondisi Indonesia. 

10. Memberikan hukuman seberat-beratnya bagi pemilik perusahaan yang terlibat 

dalam pembalakan liar, kebakaran hutan dan pembunuhan hewan langka yang 

dilindungi. 

11. Merevitalisasi usaha-usaha pelestarian lingkungan menggunakan kearifan lokal, 

di wilayah-wilayah yang mengalami degradasi lingkungan yang berat. 

12. Meningkatkan perlindungan hewan langka dengan meningkatkan luasan area 

perlindungan dan konservasi. 

Di bidang politik, hukum, dan hankam, Prabowo-Sandiaga akan memperkuat 

pekerjaan aparat negara agar dapat bekerja secara lebih baik lagi, dan dapat 

menegakkan hukum sesuai peraturan-perundangan yang telah dibuat aparatur negara. 

Kemudian membangun dan memperkuat keutuhan dan kesatuan negara yang bebas-

aktif. Berikut tujuh pilar politik, hukum, dan hankam: 

1. Mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia melalui jalan demokrasi. 

2. Mewujudkan keutuhan dan integritas wilayah Indonesia dengan memperkuat 

system pertahanan dan keamanan nasional. 

3. Mewujudkan penegakan hukum yang adil, tidak tebang-pilih, dan transparan. 

4. Mewujudkan penerapan reformasi birokrasi yang berkualitas. 

5. Memberantas korupsi untuk menciptakan pemerintahan yang bersih dengan 

memperkuat Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), Kepolisian, Kejaksaan dan 

Kehakiman. 

6. Mencegah praktik korupsi dalam birokrasi melalui penerapan manajemen 

terbuka dan akuntabel, termasuk kerja sama dengan KPK (Komisi 

Pemberantasan Korupsi), Kepolisian, Kejaksaan dan Kehakiman. 
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7. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif yang berwibawa, disegani, dan 

dihormati oleh dunia internasional. 

2.3.2.6 Partai Pendukung Pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden tahun 

2019 

Pasangan calon nomor 01 yaitu Joko Widodo – Ma’ruf Amin yang didukung 

oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), Partai Golongan Karya 

(Golkar), Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Persatuan Permbangunan (PPP), 

Partai Hati Nurani (Hanura), Partai Nasional Demokrat (Nasdem), Partai Persatuan 

Indonesia (Perindo), Partai Solidaritas Indonesia (PSI), Partai Keadilan dan Persatuan 

Indonesia (PKPI) dan Partai Bulan Bintang (PBB)  

 Pasangan  calon nomor 02 yaitu Prabowo Subianto – Sandiaga Salahuddin 

Uno yang didukung oleh Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra), Partai Demokrat, 

Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan Partai Berkarya  

(KPU.go.id)  

2.3.2.7 Hasil Pemilu Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019 

Dalam Keputusan KPU Nomor 1185 Tahun 2019 diatur tentang : 

Menetapkan Pasangan Calon Presiden dan Wakil presiden Terpilih dalam Pemilihan 

Umum Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2019 Nomor Urut 01 (nol satu), Sdr. Ir. 

H. Joko Widodo dan Sdr. Prof. Dr. (H.C) KH. Ma’ruf Amin dengan perolehan suara 

sebanyak 85.607.362 (delapan puluh lima juta enam ratus tujuh ribu tiga ratus enam 

puluh dua) suara atau 55,50% (lima puluh lima koma lima puluh persen) dari total 

suara sah nasional, sebagai Pasangan Calon Presiden dan Wakil Presiden Terpilih 

Periode Tahun 2019 – 2024. 

2.4 Kerangka Berpikir 

 Gambar dibawah ini, menunjukkan kerangka pemikiran teoritis sebagai 

panduan dan alur berpikir tentang perbedaan tipe gaya pengambilan keputusan pada 



 
 
 
 
 

32 

 

pemilih dalam pemilihan umum presiden dan wakil presiden. Kedua calon presiden 

dan wakil presiden akan membedakan gaya pengambilan keputusan yang terjadi pada 

pemilih beragama muslim dalam pemilihan umum presiden dan wakil presiden pada 

tanggal 17 April 2019 lalu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan tipe gaya pengambilan 

keputusan pada pemilih muslim di DKI Jakarta berdasarkan pilihannya dalam pilpres 

tahun 2019. 

2.6 Hasil Penelitian yang Relevan 

2.6.1 Model Pengambilan Keputusan dalam Pemilihan Umum Legislatif pada 

mahasiswa pemilih pemula 

  Penelitian ini dilakukan oleh Dwissa Lestari, Agus Sofyandi Kahfi, Stephani 

Raihana Hamdan. Hasil dari penelitian ini adalah 27% rational choice, 12% 

confirmatory, 37,5% fast and frugal, 23,5% bounded rationality and intuitive. Tujuan 

penelitian adalah untuk menggambarkan model pengambilan keputusan dalam 

Pemilu legislatif pada mahasiswa Unisba. Metode dalam penelitian ini adalah 

Joko Widodo 

Dan  

Ma’ruf Amin 

Prabowo Subianto 

Dan 

Sandiaga Uno 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Pengambilan 

keputusan 
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menggunakan metode deskriptif kepada 200 subjek mahasiswa. 

2.6.2  Pengambilan Gaya Keputusan ditinjau dari tipe Kepribadian 

  Penelitian ini dilakukan Kurniasari (2012). Hasil dari penelitian ini adalah 

Hasil penelitian ini menunjukkan gaya pengambilan keputusan rasional memperoleh 

Kruskal Wallis = 30,889 dengan p = 0,00 (p<0,01). Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif korelatif dan komparatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengambilan gaya keputusan yaitu rasional dan intuitif ditinjau dari tipe 

kepribadian. Temuan ini menunjukkan ada perbedaan sangat signifikan gaya 

pengambilan keputusan rasional antara pemimpin yang memiliki tipe kepribadian 

dominance, influence, steadiness, conscientiousness. Sedangkan gaya pengambilan 

keputusan intuitif memperoleh nilai Kruskal Wallis = 44,577 dengan p = 0,00 

(p<0,01). Temuan ini menunjukkan ada perbedaan yang sangat signifikan dalam gaya 

pengambilan keputusan intuitif antara pemimpin dengan tipe kepribadian dominance, 

influence, steadiness, conscientiousness. Sampel penelitian ini adalah 115 karyawan  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau langkah -langkah 

dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu. Jadi metode penelitian adalah cara 

sistematis untuk menyususn ilmu pengetahuan (Suryana, 2012). Tipe penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah di tetapkan (Sugiyono, 2011). Menurut Danim dan 

Darwis (2003) bahwa penelitian kuantitatif dilakukan untuk menjelaskan, menguji 

hubungan antar fenomena, dan menentukan kausalitas variabel-variabel. Penelitian 

kuantitatif menggunakan alat penngumpulan data atau instrument yang menghasilkan 

data numerik. 

3.2 Identifikasi dan Operasional Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah gaya pengambilan keputusan. 

3.3 Definisi Konseptual Variabel Penelitian 

 Variabel gaya pengambilan keputusan. Keputusan menurut Siagian                 

( dalam Anwar, 2014) adalah suatu pendekatan terhadap hakikat suatu masalah, 

pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan yang matang dari alternatif yang 
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dihadapi dan pengambilan tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan 

yang paling tepat. 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Skor total yang diperoleh oleh individu atau responden penelitian melalui 

respon individu terhadap skala gaya pengambilan keputusan  yang disusun 

berdasarkan teori General Decision Making Style yang dikemukakan Scott & Bruce 

(1995) yang meliputi aspek rational, intuitive, independent, avoidant, spontaneous. 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

 Populasi adalah wilayah umum yang terdapat subyek penelitian dengan 

karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Populasi pada 

penelitian ini adalah para pemilih beragama muslim di DKI Jakarta yang mengikuti 

pemilu presiden tahun 2019.  

3.5.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono,2016). Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak 

penetapan karakteristik dalam penelitian ini bertujuan membantu peneliti dalam 

membuat batasan agar penelitian menjadi efisien dan mendapatkan data yang 

representatif, maka dari itu kriteria sampel yang diambil yaitu : 

1. Beragama islam 

2. Ber-KTP DKI Jakarta 

3. Bertempat tinggal di DKI Jakarta 

4. Telah menggunakan hak pilih pada Pemilu tanggal 17 April 2019 

Sedangkan teknik sampling yang digunakan adalah  Non-Parametrik yaitu 

suatu uji statistik yang tidak memerlukan adanya asumsi-asumsi mengenai sebaran 
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data populasi. Uji statistik ini disebut juga sebagai statistik bebas sebaran 

(distribution free). Statistik nonparametrik tidak mensyaratkan bentuk sebaran 

parameter populasi berdistribusi normal. Statistik nonparametrik dapat digunakan 

untuk menganalisis data yang berskala nominal atau ordinal karena pada umumnya 

data berjenis nominal dan ordinal tidak menyebar normal. Dari segi jumla data, pada 

umumnya statistik nonparametrik digunakan untuk data berjumlah kecil (n <30). 

Dengan penggunaan teknik pengumpulan data Purposive Samplingl, yaitu untuk 

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan 

agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representative. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam pengambilan data, peneliti menggunakan metode kuesioner. Kuesioner 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 

yang diberikan yaitu berupa skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial (Sugiyono, 2012). Skala likert merupakan skala yang mengukur kesetujuan 

atau ketidaksejutuan seseorang terhadap serangkaian pernyataan yang diajukan 

berkaitan dengan keyakinan atau perilaku mengenai objek tertentu (Hermawan, 

2005). Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan skala pengukuran gaya 

pengambilan keputusan. 

3.6.1 Instrumen Gaya Pengambilan Keputusan 

Instrumen Pengambilan keputusan  dikemukakan oleh Scott & Bruce (1995). 

Menurut Scott & Bruce (1995)  terdapat lima komponen dalam gaya pengambilan 

keputusan yaitu Rational,intuitvi,avoidant, dependent, spontaneous 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan bertujuan untuk mengukur 

dengan cara apa seseorang membuat keputusan  menggunakan instrumen Gaya 

Pengambilan Keputusan  yang telah dimodifikasi dari penelitian Scott & Bruce 
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(1995) yang berjudul “Decision-Making Style : The Development and Assesment of a 

New Measure” 

 Dalam penelitian ini menggunakan instrumen GDMS (General Decision 

Making Scale) untuk mengukur Gaya Pengambilan Keputusan dari Scott & Bruce 

(1995) skala yang digunakan adalah skala likert yang terdiri dari lima skala yaitu : 

1. Sangat Tidak Sesuai (STS), apabila subjek merasa sangat tidak sesuai dengan 

pernyataan yang diberikan. 

2. Tidak Sesuai (TS), apabila subjek merasa tidak sesuai dengan pernyataan yang 

diberikan. 

3. Netral (N), apabila subjek merasa ragu-ragu  dengan pernyataan yang diberikan. 

4. Sesuai (S), apabila subjek merasa sesuai dengan pernyataan yang diberikan. 

5. Sangat Sesuai (SS), apabila subjek merasa sangat sesuai dengan pernyataan yang 

diberikan.  

 

Alternatif Jawaban 

Skala 

Pemberian Skor 

Favorable Unfavorable 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Netral (N) 3 3 

Setuju (S) 4 2 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Cara Penghitungan Skala Gaya Pengambilan Keputusan 
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 Instrumen ini terdiri dari  34 butir item dengan 34 butir item. Dibawah ini 

adalah blue print gaya pengambilan keputusan 

3.6.2  Uji Coba Instrumen 

 Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan untuk menentukan validitas 

dan  reliabilitas instrumen penelitian. Babbie, 1995 (dalam Muhammad & Santoso, 

2008) mengemukakan bahwa uji validitas harus dilakukan untuk melihat apakah 

instrumen yang akan digunakan benar-benar telah mengukur apa yang ingin diukur 

oleh peneliti, sedangkan uji reliabilitas, untuk melihat tingkat konsistensi tersebut jika 

digunakan pada waktu yang berbeda. Apabila hasil uji reliabilitas dan validitas cukup 

meyakinkan, maka instrument dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Uji coba 

penelitian gaya pengambilan keputusan ini dilakukan dengan 51 responden yang telah 

menggunakan hak pilihnya dalam pemilu tahun 2019 lalu. 

 Berikut hasil uji instrumen gaya pengambilan keputusan berdasarkan teori 

Scoot. Uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan Rasch Model dengan 

menghilangkan 8 item yang dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas menggunakan 

Rasch Model akan dijelaskan lebih rinci pada tabel 3.3, 3.4, 3.5, 3.6, dan 3.7 di bawah 

ini. 

Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah 

Rational 1,2,3,4,5  5 

Intuisi 6,7,8,9,10  5 

Dependent 
11,12,13,14,15,16,17,18,19,20 

,21,22,23 
 13 

Avoidance  24,25,26,27,28 5 

Spontaneous  29,30,31,32,33,34 6 

Total  34 

Tabel 3.2 Blue Print Instrumen Gaya Pengambilan Keputusan 
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Tabel 3.3 

Indeks Daya Diskriminasi Instrumen Gaya Pengambilan 

Keputusan Rasional 

ITEM 
INFIT 

MSQ 

1 0.71 

2 1.48 

3 1.16 

4 1.08 

5 0.69 

 

Berdasarkan tabel 3.3 dapat dilihat butir pernyataan yang gugur pada Rasch 

Model. Hasil uji validitas menunjukkan nilai MEAN + SD sebesar 1,32. Sehingga 

menghasilkan 1 dari 5 item dinyatakan gugur. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

yang masuk dalam kategori 0,74 yang termasuk dalam kategori “Reliabel”. 

Tabel 3.4 

Indeks Daya Diskriminasi Instrumen Gaya Pengambilan 

Keputusan Intuisi 

ITEM INFIT 

MSQ 

1 0.96 

2 1.06 

3 0.82 

4 1.15 

5 0.78 
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Berdasarkan tabel 3.4 dapat dilihat butir pernyataan yang gugur pada Rasch 

Model. Hasil uji validitas menunjukkan nilai MEAN + SD sebesar 1,09. Sehingga 

menghasilkan 1 dari 5 item dinyatakan gugur. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

yang masuk dalam kategori 0,91 yang termasuk dalam kategori “ Sangat Reliabel”. 

Tabel 3.5 

Indeks Daya Diskriminasi Instrumen Gaya Pengambilan 

Keputusan Avoidance 

ITEM INFIT MSQ 

1 1.32 

2 0.54 

3 0.62 

4 1.34 

5 0.89 

 

Berdasarkan tabel 3.5 dapat dilihat butir pernyataan yang gugur pada Rasch 

Model. Hasil uji validitas menunjukkan nilai MEAN + SD sebesar 1,28. Sehingga 

menghasilkan 2 dari 5 item dinyatakan gugur. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

yang masuk dalam kategori 0,92  yang termasuk dalam kategori “ Sangat Reliabel”. 

Tabel 3.6 

Indeks Daya Diskriminasi Instrumen Gaya Pengambilan  

Keputusan Dependent 

ITEM INFIT SMQ ITEM INFIT SMQ 

1 1.03 8 1.03 

2 1.06 9 0.86 

3 0.93 10 0.84 

4 1.27 11 0.83 

5 1.41 12 0.83 
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6 1.20 13 0.81 

7 1.08   

 

Berdasarkan tabel 3.6 dapat dilihat butir pernyataan yang gugur pada Rasch 

Model. Hasil uji validitas menunjukkan nilai MEAN + SD sebesar 1,19. Sehingga 

menghasilkan 3 dari 13 item dinyatakan gugur. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

nilai yang masuk dalam kategori 0,82  yang termasuk dalam kategori “ Sangat 

Reliabel”. 

Tabel 3.7  

Indeks Daya Diskriminasi Instrumen Pengambilan 

Keputusan Spontaneous 

ITEM INFIT 

MSQ 

ITEM INFIT 

MSQ 

1 1.02 5 0.83 

2 1.02 6 1.26 

3 0.96   

4 1.00   

 

Berdasarkan tabel 3.7 dapat dilihat butir pernyataan yang gugur pada Rasch 

Model. Hasil uji validitas menunjukkan nilai MEAN + SD sebesar 1,15. Sehingga 

menghasilkan 1 dari 6 item dinyatakan gugur. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

yang masuk dalam kategori 0,83  yang termasuk dalam kategori “  Reliabel”. 

Berdasarkan penjabaran diatas, berikut adalah hasil uji validitas instrumen 

pengambilan keputusan. 
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Tabel 3.8 Uji Validitas Instrumen Gaya Pengambilan Keputusan 

 

Dimensi Favorable Unfavourable Jumlah 

Rational 1,2*,3,4,5  5 

Intuisi 6,7,8,9*,10  5 

Dependent 
11*,12,13,14,15*,16, 

17,18,19,20,21,22,23 
 13 

Avoidance  
24*,25,26, 

27*,28 
5 

Spontaneous  
29,30*,31,32,33*,3

4 
6 

 Total  34 

Keterangan : Nomor item dengan tanda bintang (*)adalah item yang gugur 

3.7 Analisis Data 

 Bagian ini menjelaskan mengenai analisa data yang dilakukan dalam 

penelitian penentuan uji statistik dan uji hipotesis. 

3.7.1 Uji Statistik 

Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan pemodelan Rasch untuk 

mendapatkan skor murni (true score) dengan aplikasi Winstep dan pada 

pengujian hipotesis perhitungannya dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

3.7.2 Uji Chi Square  

digunakan untuk melihat perbedaan frekuensi antara satu kelompok dengan 

kelompok yang lainnya. 
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3.8 Hipotesis Statistik 

Ho :  Tidak terdapat perbedaan tipe gaya pengambilan keputusan pada pemilih 

muslim di DKI Jakarta berdasarkan pilihannya dalam PILPRES tahun 2019 

Ha :  Terdapat perbedaan tipe  pengambilan keputusan pada pemilih muslim di DKI 

Jakarta berdasarkan pilihannya dalam PILPRES tahun 2019 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Respoden Penelitian 

 Responden pada penelitian ini adalah pemilih beragama muslim yang telah 

menggunakan hak pilih pada saat pemilihan umum tanggal 17 April 2019. Total 

jumlah Responden adalah 377 orang. Responden pada penelitian ini adalah pemilih 

beragama muslim di wilayah DKI Jakarta dan telah mencoblos pada pemilihan 

presiden dan wakil presiden tahun 2019. 

4.1.1 Gambaran Responden Berdasarkan Usia 

 Berdasarkan usia, jumlah responden yang berusia 17 – 27 tahun sebanyak 248 

orang, responden yang berusia 28 – 38  sebanyak 62 orang, responden yang berusia 

39 – 49  tahun sebanyak 36 orang, responden yang berusia 50 – 60 tahun sebanyak 23 

orang dan responden yang berusia usia 61 -70 tahun sebanyak 8 orang. 

Tabel 4.1 

Gambaran Responden Penelitian Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Responden Persentase (%) 

1 17 – 27 tahun 248 65,78 

2 28 – 38 tahun 62 16,45 

3 39 – 49 tahun 36 9,54 

4 50 – 60 tahun 23 6,11 

5 61 – 70 tahun 8 2,12 

Total 377 100 
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Gambar 4.1 Data distribusi pada usia responden penelitian 

4.1.2 Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden laki-laki sebanyak 200 orang, 

sedangkan perempuan sebanyak 177 orang.  

Table 4.2 

Gambaran Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Usia Jumlah Responden Persentase (%) 

1 Laki - laki 200 53.05 

2 Perempuan 177 46,95 

Total 377 100 
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Gambar 4.2 distribusi jenis kelamin responden penelitian 

 

4.1.3 Gambaran Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 Berdasarkan pendidikan terakhir, jumlah responden yang berpendidikan 

terakhir SD/SMP/SMA sebanyak 213 Orang. Responden responden yang 

berpendidikan terakhir D1/D2/D3 sebanyak 9 orang dan responden yang 

berpendidikan terakhir S1/S2/S3 sebanyak 155 orang. 

Tabel 4.3 

Responden berdasarkan pendidikan terakhir 

No 
Pendidikan 

Terakhir 
Jumlah Responden Persentase (%) 

1 SD/SMP/SMA/SMK 213 56,5 

2 D1/D2/D3 9 2,4 

3 S1/S2/S3 155 41,1 

Total 377 100 
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Gambar 4.3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

4.1.4 Gambaran Responden Berdasarkan Pilihan pada saat Pemilu 

 Berdasarkan pilihan terhadap kandidit calon presiden dan wakil presiden di 

DKI Jakarta, jumlah responden yang memilih kandidat  Joko Widodo – Ma’ruf Amin 

sebanyak 121 Orang. Sementara responden yang memilih kandidat Prabowo – 

Sandiaga  sebanyak 256 orang. Dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Responden Berdasarkan Pilihan Presiden 
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4.1.4 Gambaran Responden Berdasarkan Gaya Pengambilan Keputusan 

Berdasarkan gaya perngambilan keputusan yang terjadi pada pemilih 

beragama muslim di DKI Jakarta, jumlah responden yang memiliki gaya 

pengambilan keputusan rational sebanyak 257 orang, gaya pengambilan keputusan 

intuitive sebanyak 40 orang, gaya pengambilan keputusan dependent sebanyak 25 

orang, gaya pengambilan keputusan avoidant sebanyak 40 orang dan gaya 

pengambilan keputusan spontanenous sebanyak 15 orang. Bisa dilihat pada gambar 

4.5 berikut. 

 

Gambar 4.5 Responden berdasarkan Gaya Pengambilan Keputusan 
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4.2 Prosedur Penelitian 

4.2.1  Persiapan Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian, beberapa persiapan yang dilakukan oleh 

peneliti adalah: 

penelitian ini diawali dari ketertarikan pada dunia sosial politik di Indonesia 

yang pada saat bersamaan memasuki masa transisi untuk melaksanakan pemilihan 

umum secara serentak. Peneliti kemudian menemukan beberapa fenomena yang 

menjadikan dasar sebagai latar belakang dalam penelitian ini. Peneliti menemukan 

sebuah kasus tentang bagaimana suara umat muslim sangat berpengaruh bagi setiap 

kandidat calon presiden dan wakil presiden.  

langkah selanjutnya, peneliti mulai berkonsultasi dengan dosen pembimbing 

untuk menemukan variabel dan alat ukur yang berkaitan dengan suara umat muslim 

dalam menentukan kandidat presiden dan wakil presiden yang dipilihnya. Seiring 

berjalannya waktu, dosen pembimbing mulai merekomendasikan variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Variabel yang direkomendasikan oleh dosen 

pembimbing ialah pengambilan keputusan. Peneliti mulai mencari literatur yang 

membahas tentang pengambilan keputusan. Pada variabel keputusan ini diukur 

menggunakan alat ukur Decision Making Style : The Development and Assesment of 

a New Measure yang di adaptasi dari Scott & Bruce. 

Setelah melakukan penerjemahan bahasa, kemudian peneliti melakukan uji 

validasi instrumen oleh dosen psikologi UNJ yaitu Bapak Erik, M.Si. Tahap 

selanjutnya peneliti mulai melakukan penyebaran uji coba instrumen dengan teknik 

pengumpulan data kuesioner menggunakan google form dan secara langsung. Data uji 

coba yang terkumpul sebanyak 51 responden, dari data tersebut diketahui beberapa 

item yang harus digugurkan. Jumlah item gugur pada instrumen pengambilan 

keputusan yang telah analisis menggunakakan Winsteps versi 3.73 adalah 8 item. 
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Setelah item yang tidak valid gugur dan dihilangkan, maka dibuatlah kuesioner final 

yang akan digunakan untuk menguji hipotesis. 

4.2.2 Pelaksanaan Penelitian 

 Cara yang dilakukan untuk mengambil data uji coba adalah dengan menyebar 

skala psikologis secara online melalui Google Form dan secara langsung. Penyebaran 

kuesioner dimulai pada tanggal 20 Juli 2019 hingga 23 Juli 2019 dan didapatkan 

responden sebanyak 51 orang. Setelah menguji validitas dan reliabilitas serta 

memperbaiki instrument final, pengambilan data final dilakukan secara langsung dan 

online. Pada tanggal 24 Juli 2019 hingga 9 Agustus 2019, responden yang berhasil 

didapatkan sebanyak 213 orang melalui kuesioner langsung dan sebanyak 164 

respoden melalui google form. 

4.3 Hasil Penelitian 

 Pada sub-bab ini akan dibahas hasil analisa data deskriptif dari penelitian dan 

hasil pengujian hipotesis penelitan. 

4.3.1 Data Deskriptif Variabel  Pengambilan Keputusan 

 Dalam penelitian ini, data pada pengambilan keputusan yang terdiri dari 26 

item dan melibatkan 377 responden penelitian. Dari hasil pengolahan data, maka 

diperoleh skor minimal -19, skor maksimal 30, skor rata-rata 1,35 , serta standar 

deviasinya adalah 6,493. Untuk lebih jelasnya dapat terlihat pada tabel 4.4 di bawah 

ini:   

Tabel 4.4  

Tabel Distribusi Deskripsi Gaya Pengambilan Keputusan 

Statistik Nilai pada output 

Mean 1.35 

Median 1.41 
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Modus -4 

Standar deviasi 6.493 

Varians 42.162 

Range 49 

Nilai minimum -19 

Nilai maximum 30 

statistik Nilai pada output 

Sum 509 

Skewness 0.34 

kurtosis 1.553 

 

4.3.2 Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang telah 

ditentukan. Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yang dapat dibuktikan melalui 

Uji Chi Square Analysis. Hasil dari pengujian hipotesis tersebut sebagai berikut: 

4.3.2.1 Hasil Uji Hipotesis dengan Chi Square Analysis  

Pada subbab ini akan dijelaskan hasil pengujian hipotesis dengan Chi Square 

Analysis untuk membuktikan hipotesis penelitian: 

Ho :  Tidak terdapat tipe perbedaan gaya pengambilan keputusan pada pemilih 

Muslim di DKI Jakarta berdasarkan pilihannya dalam PILPRES tahun 2019 

Ha :  Terdapat tipe perbedaan gaya pengambilan keputusan pada pemilih  Muslim 

di DKI Jakarta berdasarkan pilihannya dalam PILPRES tahun 2019 

Dasar pengambilan keputusan yang dijadikan acuan dalam Chi Square Analysis: 

1. Bila nilai Chi Square (X2) ≥ Tabel Chi Square, Hipotesis Nol (H0) ditolak & 

Hipotesis Alternatif (Ha) diterima 
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2. Bila nilai Chi Square (X2) < Tabel Chi Square, Hipotesis Nol (H0) diterima & 

Hipotesis Alternatif (Ha) ditolak 

4.3.2.1.1 Uji Chi Square Analysis 

Uji chi-square di sebut juga dengan Kai Kuadrat. Uji chi-squeare adalah salah 

satu uji statistik non parametric yang cukup sering digunakan dalam penelitian yang 

menggunaka dua variable, dimana skala data kedua variable adalah nominal atau 

untuk menguji perbedaan dua atau lebih proporsi sampel. Uji chi-square diterapkan 

pada kasus dimana akan diuji apakah frekuensi yang akan di amati (data observasi) 

untuk membuktikan atau ada perbedaan secara nyata atau tidak dengan frekuensi 

yang diharapkan. Chi-square  adalah teknik analisis yang digunakan untuk 

menentukan perbedaan frekuensi observasi (Fo) dengan frekuensi ekspektasi atau 

frekuensi harapan (Fe) suatu kategori tertentu yang dihasilkan. Uji ini dapat 

dilakukan pada data diskrit atau frekuensi (Azziz, 2013). 

Tabel 4.5  

Kontingensi Chi-Square Test 

Gaya Pengambilan 

Keputusan 

Pilihan Presiden dan Wakil Presiden 

Total 

Jokowi – Ma’ruf Prabowo - Sandi 

Rational 68 189 257 

Intuitive 17 23 40 

Dependent 10 15 25 

Avoidant 15 25 40 

Spontaneous 11 4 15 

Total 121 256 377 
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Berdasarkan table 4.5 gaya pengambilan keputusan pada pilihan presiden 

dapat diketahui sebagai berikut: 1) dalam gaya pengambilan keputusan rational 

pemilih Jokowi – Ma’ruf sebanyak 68 orang, sementara untuk pemilih Prabowo – 

Sandi sebanyak 189 orang.; 2) gaya pengambilan keputusan intuitive pemilih Jokowi 

– Ma’ruf sebanyak 17 orang dan pemilih Prabowo – Sandi sebanyak 23 orang. 3) 

gaya pengambilan keputusan dependent, pemilih Jokowi – Ma’ruf sebanyak 10 orang 

dan pemilih Prabowo – Sandi sebanyak 15 orang; 4) gaya pengambilan keputusan 

avoidant, pemilih Jokowi – Ma’ruf sebanyak 15 orang dan pemilih Prabowo – Sandi 

sebanyak 25 orang; dan 5) dalam gaya pengambilan keputusan spontaneous, pemilih 

Jokowi – Ma’ruf sebanyak 11 orang dan pemilih Prabowo – Sandi sebanyak 4 orang. 

Tabel 4.6  

Chi-Square Test 

 Value df 

Assymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 
18.690 4 .001 

Likelihood Ratio 17.688 4 .001 

Linear-by-Linear 

Association 
12.958 1 .000 

N of Valid Cases 377   

Berdasarkan table 4.6 output diatas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-sided) pada 

uji Pearson Chi-Square adalah sebesar 0.001. karena nilai Asymp.Sig.(2-sided) 0.001 

< 0.05, maka berdasarkan dasar pengambilan keputusan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat diartikan bahwa terdapat 

perbedaan tipe gaya pengambilan keputusan pada pemilih beragama muslim di DKI 

Jakarta berdasarkan pilihan presiden dan wakil presiden di PILPRES tahun 2019. 
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Tabel 4.7  

Chi-Square Test berdasarkan tipe Gaya Pengambilan Keputusan 

  PILIHAN PRESIDEN 

Gaya 

Pengambilan 

Keputusan 

RATIONAL INTUITIVE DEPENDENT AVOIDANT SPONTANEOUS 

Chi-Square 56.969 .9 1 2.5 3.267 

Df 1 1 1 1 1 

Asymp.Sig. .000 .343 .317 .114 .071 

 

Berdasarkan table 4.7 output diatas diketahui nilai pada uji Chi Kuadrat 

adalah sebesar 56.969 dan chi table (dengan df :1) = 3.84, maka nilai Chi kuadrat 

hitung > nilai chi kuadrat tabel. Nilai P Value = 0.000 dan nilai P Value < tersebut 

lebih kecil daripada nilai α = 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan frekuensi yang signifikan pada 

tipe gaya pengambilan keputusan rational pemilih muslim di DKI Jakarta 

berdasarkan pilihannya dalam PILPRES 2019. 

Dalam tipe gaya pengambilan keputusan intuitive, diketahui hasil analisis dari 

nilai pada uji Chi Kuadrat adalah sebesar 0.9 dan chi table (dengan df :1) = 3.84, 

maka nilai Chi kuadrat hitung < nilai chi kuadrat tabel. Nilai P Value = 0.343 dan 

nilai P Value > tersebut lebih besar  daripada nilai α = 0.05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ha gagal diterima artinya tidak terdapat perbedaan frekuensi 

yang signifikan pada tipe gaya pengambilan keputusan intuitive pemilih beragama 

muslim di DKI Jakarta berdasarkan pilihan pasangan presiden dan wakil presiden di 

PILPRES 2019. 
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Dalam tipe gaya pengambilan keputusan dependent, diketahui hasil analisis 

nilai pada uji Chi Kuadrat adalah sebesar 1 dan chi table (dengan df :1) = 3.84, maka 

nilai Chi kuadrat hitung < nilai chi kuadrat tabel. Nilai P Value = 0.317 dan nilai P 

Value > tersebut lebih besar  daripada nilai α = 0.05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ha gagal diterima artinya tidak terdapat perbedaan frekuensi 

yang signifikan pada tipe gaya pengambilan keputusan dependent pemilih muslim di 

DKI Jakarta berdasarkan pilihannya PILPRES 2019. 

Dalam tipe gaya pengambilan keputusan avoidant,  diketahui hasil analisis 

nilai pada uji Chi Kuadrat adalah sebesar 2.5 dan chi table (dengan df :1) = 3.84, 

maka nilai Chi kuadrat hitung < nilai chi kuadrat tabel. Nilai P Value = 0.114 dan 

nilai P Value > tersebut lebih besar  daripada nilai α = 0.05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ha gagal diterima artinya tidak terdapat perbedaan frekuensi 

yang signifikan pada tipe gaya pengambilan keputusan avoidant pemilih muslim di 

DKI Jakarta berdasarkan pilihannya PILPRES 2019. 

Dalam tipe gaya pengambilan keputusan spontaneous diketahui hasil analisis 

nilai pada uji Chi Kuadrat adalah sebesar 3.267 dan chi table (dengan df :1) = 3.84, 

maka nilai Chi kuadrat hitung < nilai chi kuadrat tabel. Nilai P Value = 0.071 dan 

nilai P Value > tersebut lebih besar  daripada nilai α = 0.05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ha gagal diterima artinya tidak terdapat perbedaan frekuensi 

yang signifikan pada tipe gaya pengambilan keputusan pemilih muslim di DKI 

Jakarta berdasarkan pilihannya PILPRES 2019. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini memaparkan tipe gaya pengambilan keputusan pada pemilih 

beragama muslim di DKI Jakarta berdasarkan pilihan presiden dan wakil presiden di 

PILPRES tahun 2019, ini berarti penelitian ini menggambarkan perbedaan dua 

kelompok pendukung pasangan Jokowi – Ma’ruf dan Prabowo – Sandi.  
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Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan dengan teknik statistik 

deskriptif bahwa total responden dalam penelitian ini berjumlah 377 orang dengan 

jumlah jenis kelamin laki – laki sebanyak 200 orang (53,1%) dan perempuan 

sebanyak 177 orang (46,9%). Banyaknya respoden dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas yang mengisi atau mengerjakan kuesioner ini adalah umur 17 -27 

tahun sebanyak 248 oran (65,78%),sementara responden berdasarkan umur 28 – 38 

tahun sebanyak 62 orang (16,45%), umur 39 – 49 tahun sebanyak 36 orang (9,54%), 

umur 50 – 60 tahun sebanyak 23 orang (6,11%) dan yang paling sedikit jumlah 

respodennya umur 61 – 70 tahun (2,12%) 

Dalam pendidikan terakhir responden, mayoritas respoden memiliki 

pendidikan terakhir SD/SMP/SMA/SMK dengan jumlah 213 responden (56.5%), 

selain itu penelitian ini juga dikerjakan oleh respoden berpendidikan terakhir 

D1/D2/D3 dengan jumlah 9 orang (2.4%) serta responden yang memiliki pendidikan 

terakhir S1/S2/S3 yang berjumlah 155 orang (41.1%). 

Dalam tipe gaya pengambilan keputusan rational dari pemilih beragama 

muslim antara pendukung Jokowi – Ma’ruf dan Prabowo – Sandi pada saat PILPRES 

2019 diperoleh data sebanyak 257 orang. Hasil analisis data penelitian ini 

menemukan perbedaan yang signifikan antara pemilih calon presiden dan wakil 

presiden Jokowi – Ma’ruf dan Prabowo – Sandiaga. Terdapat sebanyak 68 orang 

(26.46%) memilih pasangan calon Jokowi – Ma’ruf dan sebanyak 189 orang 

(73.54%) memilih pasangan calon Prabowo - Sandiaga berdasarkan tipe gaya 

pengambilan keputusan rational. 

Dalam tipe gaya pengambilan keputusan intuitive dari pemilih beragama 

muslim antara pendukung Jokowi – Ma’ruf dan Prabowo – Sandi pada saat PILPRES 

2019 diperoleh data sebanyak 40 orang. Hasil analisis data penelitian ini menemukan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemilih calon presiden dan wakil 

presiden Jokowi – Ma’ruf dan Prabowo – Sandiaga. Terdapat sebanyak 17 orang 

(42.5%) memilih pasangan calon Jokowi – Ma’ruf dan sebanyak 23 orang (57.5%) 



 
 
 
 
 

57 

 

memilih pasangan calon Prabowo - Sandiaga berdasarkan tipe gaya pengambilan 

keputusan intuitive. 

Dalam tipe gaya pengambilan keputusan dependent dari pemilih beragama 

muslim antara pendukung Jokowi – Ma’ruf dan Prabowo – Sandi pada saat PILPRES 

2019 diperoleh data sebanyak 25 orang. Hasil analisis data penelitian ini menemukan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemilih calon presiden dan wakil 

presiden Jokowi – Ma’ruf dan Prabowo – Sandiaga. Terdapat sebanyak 10 orang 

(40%) memilih pasangan calon Jokowi – Ma’ruf dan sebanyak 15 orang (60%) 

memilih pasangan calon Prabowo - Sandiaga berdasarkan tipe gaya pengambilan 

keputusan dependent. 

Dalam tipe gaya pengambilan keputusan avoidant dari pemilih beragama 

muslim antara pendukung Jokowi – Ma’ruf dan Prabowo – Sandi pada saat PILPRES 

2019 diperoleh data sebanyak 40 orang. Hasil analisis data penelitian ini menemukan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemilih calon presiden dan wakil 

presiden Jokowi – Ma’ruf dan Prabowo – Sandiaga. Terdapat sebanyak 15 orang 

(37.5%) memilih pasangan calon Jokowi – Ma’ruf dan sebanyak 25 orang (62.5%) 

memilih pasangan calon Prabowo - Sandiaga berdasarkan tipe gaya pengambilan 

keputusan avoidant. 

Dalam tipe gaya pengambilan keputusan spontanenous dari pemilih beragama 

muslim antara pendukung Jokowi – Ma’ruf dan Prabowo – Sandi pada saat PILPRES 

2019 diperoleh data sebanyak 15 orang. Hasil analisis data penelitian ini menemukan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemilih calon presiden dan wakil 

presiden Jokowi – Ma’ruf dan Prabowo – Sandiaga. Terdapat sebanyak 11 orang 

(73%) memilih pasangan calon Jokowi – Ma’ruf dan sebanyak 4 orang (27%) 

memilih pasangan calon Prabowo - Sandiaga berdasarkan tipe gaya pengambilan 

keputusan spontaneous. 
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Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan tipe gaya pengambilan 

keputusan pada pemilih beragama muslim berdasarkan pilihan pasangan  presiden 

dan wakil persiden di pemilihan umum presiden tahun 2019. Demikian pula Kinicky 

dan Kreiner (2003) mendefinisikan pengambilan keputusan sebagai suatu proses 

mengidentifikasi dan memilih solusi yang mengarah pada hasil yang diinginkan. Hal 

ini diperkuat dengan penelitian dari Dwissa Lestari, Agus Sofyandi Kahfi, dan 

Stephani Raihana Hamdan yang berjudul “Model Pengambilan Keputusan dalam 

Pemilihan umum Legislatif pada pemilih pemula” menunjukkan bahwa proses 

seseorang mencari dan mendapatkan informasi tersebut dalam membuat keputusan 

dimana dapat mengarahakan kepada keputusan yang baik atau buruk 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini  adanya kemungkinan 

terjadinya tidak memberikan respon yang sebenarnya pada saat pengisian kuesioner 

penelitian ini. Hal ini disebabkan karena banyaknya pilihan jawaban instrumen, 

sehingga responden merasa bingung. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 Pada bagian ini, merupakan bagian penutup. Terdiri dari kesimpulan serta 

implikasi berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis oleh peneliti. 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji statistic chi-square  terhadap data penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan tipe gaya 

pengambilan keputusan pada pemilih muslim di DKI Jakarta berdasarkan piilhannya 

dalam pemilihan presiden tahun 2019. 

5.2 Implikasi 

Penelitian ini telah membuktikan adanya perbedaan tipe gaya pengambilan 

keputusan pada pemilih muslim berdasarkan pilihannya dalam PILPRES tahun 2019. 

Penelitian ini berimplikasi mengetahui perbedaan tipe gaya pengambilan keputusan 

apa yang dipakai pemilih muslim di DKI Jakarta dalam memilih calon presiden dan 

wakil presiden. 

5.3 Saran 

5.3.1 Peneliti Selanjutnya 

 Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dan ingin mendalami untuk 

melakukan penelitian serupa dengan penelitian ini, diharapkan lebih luas dalam 

penyebaran data dan diharapkan lebih banyak mencari referensi – referensi terkait 

permasalahan yang akan diteliti. Diharapkan penulis selanjutnya dapat memperluas 

populasi dalam penelitian terkait pemilihan presiden dan wakil presiden ini. 
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5.3.2 Masyarakat Umum 

 kalangan pemilih , alangkah baiknya sebelum memilih mencari informasi 

terlebih dahulu tekait calon – calon yang ingin maju sebagai presiden dan wakil 

presiden, sehingga apa yang diharapkan tercapai.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Uji Coba 

Penelitian Perbedaan Pengambilan Keputusan pada Pemilih Beragama Muslim 

dalam Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019 

 

Assalamu'alaikum wr. wb.  

Selamat pagi/siang/malam. 

Perkenalkan nama saya Abdu Robbi Ihsani, Mahasiswa Fakultas Pendidikan 

Psikologi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) angkatan 2012 yang sedang melakukan 

penelitian mengenai "Perbedaan Pengambilan Keputusan pada pemilih beragama 

Muslim dalam PILPRES tahun 2019." 

Apabila anda memenuhi kriteria di bawah ini: 

1. Pria atau Wanita 

2. Beragama Islam 

3. Berdomisili dan ber-KTP DKI Jakarta 

4. Telah menggunakan hak pilih pada Pemilu 17 April 2019 kemarin 

Saya mohon ketersediaan anda meluangkan waktu 5-10 menit untuk mengisi 

kuesioner berikut sesuai dengan keadaan anda pada saat pencoblosan PEMILU 

kemarin. 

*SEMUA PENGISIAN YANG ANDA LAKUKAN, AKAN DI JAGA 

KERAHASIANNYA* 

Atas perhatiannya saya ucapkan Terima Kasih 

Salam Hormat, 

ABDU ROBBI IHSANI 
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Identitas 

Nama Responden*: 

_______________________ 

Usia Responden*: 

_______________________ 

Jenis Kelamin*: 

o Pria  

o Wanita 

No. Handphone*: 

_______________________ 

No. TPS Pencoblosan 

_______________________ 

Pilihan Capres*: 

o Joko Widodo – KH. Ma’ruf Amin 

o Prabowo Subianto – Sandiaga Salahudin Uno 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Pengisian berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu dan Saudara/I pada saat melakukan 

pencoblosan di TPS tempat mencoblos. Berilah tanda centang (√) pada bobot nilai 

alternatif jawaban yang paling mencerminkan diri anda pada setiap pernyataan. 

Instrumen Pengambilan Keputusan disusun menggunakan skala likert terdiri dari 5 

alternatif jawaban, yaitu: 

STS  = Sangat Tidak Setuju   S       =  Setuju 

TS    =  Tidak Setuju    SS     =  Sangat Setuju 

N      =  Netral 
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Pertanyaan STS TS N S SS 

Saya memeriksa kembali sumber informasi dari kedua 
kandidat calon presiden untuk memastikan 
kebenarannya sebelum memilih 

     

Saya membuat keputusan untuk memilih presiden 
dan wakil presiden secara logis dan sistematis 

     

Keputusan saya untuk memilih presiden dan wakil 
presiden membutuhkan pemikiran yang cermat 

     

Ketika membuat keputusan memilih presiden dan 
wakil presiden, saya mempertimbangkan berbagai hal 
dalam tujuan tertentu 

     

Saya biasanya memiliki dasar rasional dalam 
membuat keputusan untuk memilih presiden dan 
wakil presiden 

     

Ketika membuat keputusan, saya mengandalkan 
naluri/insting untuk memilih presiden dan wakil 
presiden 

     

Ketika saya membuat keputusan, saya mencoba 
untuk mengandalkan intuisi saya dalam memilih 
presiden dan wakil presiden 

     

Pada umumnya saya membuat keputusan untuk 
memilih presiden yang menurut saya benar 

     

Ketika saya membuat keputusan untuk memilih 
presiden dan wakil presiden, lebih penting bagi saya  
untuk merasa keputusan yang diambil itu benar dari 
pada memiliki alasan yang rasional 

     

Saat saya membuat keputusan untuk memilih 
presiden, saya meyakinkan perasaan dan reaksi dalam 
diri saya 

     

Saya sering membutuhkan bantuan dari orang lain 
saat membuat keputusan untuk memilih presiden dan 
wakil presiden 

     

Saya sering membutuhkan bantuan dari keluarga saat 
membuat keputusan untuk memilih presiden dan 
wakil presiden 

     

Saya sering membutuhkan bantuan dari teman saat 
membuat keputusan untuk memilih presiden dan 
wakil presiden 

     

Saya jarang membuat keputusan penting tanpa 
berkonsultasi dengan orang lain untuk memilih 
presiden dan wakil presiden 

     

Saya jarang membuat keputusan penting tanpa 
berkonsultasi dengan keluarga saya untuk memilih 
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presiden dan wakil presiden 
Saya jarang membuat keputusan penting tanpa 
berkonsultasi dengan teman saya untuk memilih 
presiden dan wakil presiden 

     

Jika saya memiliki dukungan dari keluarga sangat 
mudah bagi saya untuk membuat  suatu keputusan 
untuk memilih presiden dan wakil presiden 

     

Jika saya memiliki dukungan dari teman sangat 
mudah bagi saya untuk membuat  suatu keputusan 
untuk memilih presiden dan wakil presiden 

     

Jika saya memiliki dukungan dari orang lain sangat 
mudah bagi saya untuk membuat  suatu keputusan 
untuk memilih presiden dan wakil presiden 

     

Saya menggunakan masukan  dari teman dalam 
membuat keputusan untuk memilih presiden dan 
wakil presiden 

     

Saya menggunakan masukan  dari keluarga dalam 
membuat keputusan untuk memilih presiden dan 
wakil presiden 

     

Saya menggunakan masukan  dari orang lain dalam 
membuat keputusan untuk memilih presiden dan 
wakil presiden 

     

Saya suka memiliki seseorang untuk mengarahkan 
saya kearah yang benar saat saya dihadapi dengan 
keputusan untuk memilih presiden dan wakil presiden 

     

Saya menolak membuat keputusan untuk memilih 
presiden dan wakil presiden saat berada dibawah 
tekanan 

     

Saya menunda mengambil keputusan untuk memilih 
presiden dan wakil presiden 

     

saya sering menunda - nunda pada saat mengambil 
keputusan untuk memilih presiden dan wakil presiden 

     

Saya membuat keputusan untuk memilih presiden 
dan wakil presiden pada saat debat kandidat terakhir 
diadakan 

     

Saya menunda membuat keputusan untuk memilih 
presiden dan wakil presiden karena memikirkannya 
saja membuat saya gelisah 

     

Saya membuat keputusan untuk  memilih presiden 
dan wakil presiden secara tiba-tiba 

     

Saya sering membuat  keputusan secara mendadak 
dalam memilih presiden 

     

Saya membuat keputusan untuk memilih presiden 
dan wakil presiden dengan cepat 
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Saya cepat membuat keputusan untuk memilih calon 
presiden dan wakil presiden saya 

     

Saya membuat keputusan untuk memilih presiden 
dan wakil presiden mengikuti kata hati 

     

Saat membuat keputusan untuk memilih presiden 
dan wakil presiden, saya memilih dengan apa yang 
saya rasakan pada saat hari pencoblosan 
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Lampiran 2. Skor Kuesioner Uji Coba 

N O 
P

P 
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0 1 2 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 2 4 3 2 2 2 4 4 3 3 4 3 4 2 1 1 4 1 2 2 4 5 5 4 

0 2 2 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 4 2 3 5 1 1 1 1 1 1 4 4 5 1 

0 3 2 5 5 5 3 3 4 4 5 4 5 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 5 2 2 2 4 4 5 4 

0 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 2 5 4 5 5 2 2 5 2 2 2 5 5 5 5 

0 5 2 4 5 5 3 4 4 4 5 4 3 1 1 1 2 2 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 4 1 3 2 5 5 5 5 

0 6 2 4 5 5 4 4 2 3 5 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 1 1 2 2 1 2 

0 7 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 

0 8 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 

0 9 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 

1 0 2 4 4 4 5 4 2 3 4 4 5 3 2 4 4 2 2 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 3 2 2 4 4 4 2 

1 1 2 4 5 4 5 4 2 2 4 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 

1 2 2 1 5 5 1 1 5 1 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 5 5 1 1 1 1 5 5 5 5 5 1 5 5 

1 3 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 1 

1 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 

1 5 1 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 

1 6 2 5 5 4 4 4 2 2 4 3 4 2 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 4 5 

1 7 1 4 5 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 2 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 1 4 4 

1 8 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 9 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 2 4 4 

2 0 1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 

2 1 1 4 5 5 4 4 2 3 4 4 4 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 

2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 

2 3 2 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 

2 4 2 4 5 5 2 4 5 4 5 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 5 4 

2 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 1 2 2 1 3 2 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 

2 6 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 1 3 3 3 4 3 3 5 4 5 5 5 1 2 

2 7 2 4 4 5 4 4 2 3 5 5 5 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 5 2 2 2 3 3 4 2 

2 8 1 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 9 1 5 5 5 5 5 1 1 4 4 3 2 1 2 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 

3 0 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 2 2 2 4 4 4 3 

3 1 2 4 4 5 4 4 3 3 3 2 4 3 4 1 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 

3 2 1 5 5 5 5 5 2 2 2 4 3 1 1 1 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 5 2 2 2 2 2 1 1 

3 3 1 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 2 2 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 4 2 2 2 5 4 5 5 

3 4 2 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 5 3 

3 5 1 5 5 5 4 4 2 2 4 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 1 1 1 1 3 2 

3 6 1 4 3 5 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 2 4 3 2 2 4 4 3 5 3 4 1 4 2 2 4 4 4 2 

3 7 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 

3 8 1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 5 5 5 1 1 4 4 5 4 

3 9 2 5 5 5 5 5 2 2 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 1 4 2 1 2 2 2 4 2 

4 0 2 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 

4 2 1 5 4 3 4 5 2 2 4 4 4 1 1 1 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 4 4 5 5 

4 3 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 

4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 5 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 

4 6 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 2 2 2 4 3 4 2 4 4 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 

4 7 2 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 5 5 5 5 

4 8 1 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 5 1 

4 9 1 3 5 4 4 5 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 

5 0 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 2 4 2 3 4 4 3 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 4 2 

5 1 2 4 5 4 3 4 2 4 3 2 4 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 2 2 3 3 4 3 
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Lampiran 3. Analisis Butir Soal  dan Reliabilitas 
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Lampiran 4. Kuesioner Panelitian Final 

Assalamu'alaikum wr. wb.  

Selamat pagi/siang/malam. 

Perkenalkan nama saya Abdu Robbi Ihsani, mahasiswa Psikologi UNJ 

angkatan 2012 sedang melakukan penelitian mengenai "Perbedaan 

Pengambilan Keputusan pada pemilih beragama Muslim dalam 

Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019."  

Mohon bantuan dan ketersediaan waktunya untuk mengisi kuesioner 

penelitian saya. 

 

*SEMUA PENGISIAN YANG ANDA LAKUKAN, AKAN DI JAGA 

KERAHASIANNYA* 

*PASTIKAN NO HP ANDA DIISI DENGAN BENAR, KARENA 

AKAN ADA VOUCHER PULSA MASING - MASING 50K UNTUK 2 

ORANG RESPONDEN TERPILIH* 

 

 

Atas perhatiannya saya ucapkan Terima Kasih. 
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ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 

Identitas Responden 

(Responden tidak perlu menulis nama) 

1. No. Responden       : ………… (diisi oleh peneliti) 

2. Jenis Kelamin        : Pria / Wanita *) lingkari salah satu 

3. Umur         : ………… tahun 

4. Pendidikan Terakhir    : ………… 

5. No. TPS Pemilu        : ………… 

6. No. Handphone        : ………… 

A. Kuesioner Penelitian Pengambilan Keputusan (Decision Making) 

PETUNJUK PENGISIAN 

Pengisian berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu dan Saudara/I pada saat 

melakukan pencoblosan di TPS tempat mencoblos. Berilah tanda centang 

(√) pada bobot nilai alternatif jawaban yang paling mencerminkan diri 

anda pada setiap pernyataan. Instrumen Pengambilan Keputusan disusun 

menggunakan skala likert terdiri dari 5 alternatif jawaban, yaitu: 

STS  = Sangat Tidak Setuju N      =  Netral SS     =  Sangat Setuju 

TS    =  Tidak Setuju  S       =  Setuju 
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Siapakah Calon Presiden dan Wakil Presiden yang anda pilih pada Pemilihan 

Umum Presiden dan Wakil Presiden tanggal 17 April 2019 yang lalu? 

Ir. H. Joko Widodo dan Prof. Dr. (HC) KH. Ma'ruf Amin 
 

H. Prabowo Subianto dan H. Sandiaga Salahuddin Uno 
 

*berilah tanda (√) pada kolom yang kosong sesuai pilihan anda 

NO PERTANYAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 

Saya memeriksa kembali sumber 

informasi dari kedua kandidat calon 

presiden untuk memastikan 

kebenarannya sebelum memilih 

     

2 

Keputusan saya untuk memilih 

presiden dan wakil presiden 

membutuhkan pemikiran yang 

cermat 

     

3 

Ketika membuat keputusan memilih 

presiden dan wakil presiden, saya 

mempertimbangkan berbagai hal 

dalam tujuan tertentu     

     

4 

Saya biasanya memiliki dasar 

rasional dalam membuat keputusan 

untuk memilih presiden dan wakil 

presiden 

     

5 
Ketika membuat keputusan, saya 

mengandalkan naluri/insting untuk 

memilih presiden dan wakil presiden  

     

6 

Ketika saya membuat keputusan, 

saya mencoba untuk mengandalkan 

intuisi saya dalam memilih presiden 

dan wakil presiden  

     

7 
Pada umumnya saya membuat 

keputusan untuk memilih presiden 

yang menurut saya benar 

     

8 
Saat saya membuat keputusan untuk 

memilih presiden, saya meyakinkan 

perasaan dan reaksi dalam diri saya  

     

9 Saya sering membutuhkan bantuan      
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dari keluarga saat membuat 

keputusan untuk memilih presiden 

dan wakil presiden  

10 

Saya sering membutuhkan bantuan 

dari teman saat membuat keputusan 

untuk memilih presiden dan wakil 

presiden  

     

11 

Saya jarang membuat keputusan 

penting tanpa berkonsultasi dengan 

orang lain untuk memilih presiden 

dan wakil presiden 

     

12 

Saya jarang membuat keputusan 

penting tanpa berkonsultasi dengan 

keluarga saya untuk memilih 

presiden dan wakil presiden 

     

13 

Jika saya memiliki dukungan dari 

keluarga sangat mudah bagi saya 

untuk membuat  suatu keputusan 

untuk memilih presiden dan wakil 

presiden 

     

14 

Jika saya memiliki dukungan dari 

teman sangat mudah bagi saya untuk 

membuat  suatu keputusan untuk 

memilih presiden dan wakil presiden 

     

15 

Jika saya memiliki dukungan dari 

orang lain sangat mudah bagi saya 

untuk membuat  suatu keputusan 

untuk memilih presiden dan wakil 

presiden 

     

16 

Saya menggunakan masukan  dari 

teman dalam membuat keputusan 

untuk memilih presiden dan wakil 

presiden 

     

17 

Saya menggunakan masukan  dari 

keluarga dalam membuat keputusan 

untuk memilih presiden dan wakil 

presiden 

     

18 

Saya menggunakan masukan  dari 

orang lain dalam membuat keputusan 

untuk memilih presiden dan wakil 

presiden 

     

19 
Saya suka memiliki seseorang untuk 

mengarahkan saya kearah yang benar 
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saat saya dihadapi dengan keputusan 

untuk memilih presiden dan wakil 

presiden 

20 
Saya menunda mengambil keputusan 

untuk memilih presiden dan wakil 

presiden 

     

21 
saya sering menunda - nunda pada 

saat mengambil keputusan untuk 

memilih presiden dan wakil presiden 

     

22 

Saya menunda membuat keputusan 

untuk memilih presiden dan wakil 

presiden karena memikirkannya saja 

membuat saya gelisah 

     

23 
Saya membuat keputusan untuk  

memilih presiden dan wakil presiden 

secara tiba-tiba 

     

24 
Saya membuat keputusan untuk 

memilih presiden dan wakil presiden 

dengan cepat 

     

25 

Saya cepat membuat keputusan 

untuk memilih calon presiden dan 

wakil presiden saya 

     

26 

Saat membuat keputusan untuk 

memilih presiden dan wakil presiden, 

saya memilih dengan apa yang saya 

rasakan pada saat hari pencoblosan 
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Lampiran 5. Data Kasar Skor Kuesioner Penelitian Final 

R E S P

P 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

0 0 1 2 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 
0 0 2 2 4 5 3 3 5 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 
0 0 3 1 4 5 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 
0 0 4 2 4 2 2 2 4 2 4 5 2 2 2 2 4 1 1 2 3 2 4 2 4 3 1 1 1 1 
0 0 5 1 4 4 2 2 2 2 3 4 1 3 1 3 2 5 3 2 2 1 3 1 1 2 3 4 2 4 
0 0 6 1 1 1 3 4 2 3 5 4 2 1 3 1 1 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 3 1 1 
0 0 7 1 1 1 2 3 1 3 1 3 2 3 1 1 1 5 3 3 3 1 3 4 1 1 3 3 1 1 
0 0 8 1 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 3 3 1 3 2 2 2 2 3 1 1 3 1 4 
0 0 9 1 1 1 3 3 3 1 2 3 4 1 3 1 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 1 3 3 4 
0 1 0 2 1 1 2 1 2 1 2 3 3 3 1 1 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 5 1 1 
0 1 1 2 1 1 2 3 2 4 2 1 4 4 3 1 2 3 1 2 3 2 2 3 4 2 3 1 2 3 
0 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
0 1 3 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 
0 1 4 1 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 
0 1 5 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 
0 1 6 1 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 
0 1 7 2 1 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 
0 1 8 1 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
0 1 9 2 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 2 0 2 5 5 4 4 4 4 5 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
0 2 1 2 5 5 5 4 5 4 5 5 4 2 3 2 5 4 3 3 5 2 4 2 2 2 2 4 4 5 
0 2 2 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 
0 2 3 2 5 5 5 4 4 4 5 5 4 2 3 2 5 4 3 3 5 2 4 2 2 2 3 4 3 5 
0 2 4 1 4 4 4 4 5 4 5 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 
0 2 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
0 2 6 1 5 5 5 5 1 1 4 3 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 3 3 2 1 1 2 1 1 
0 2 7 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 2 4 4 1 
0 2 8 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 
0 2 9 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 
0 3 0 2 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 5 
0 3 1 2 5 5 5 4 5 4 5 5 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 5 
0 3 2 2 5 5 4 5 4 4 4 5 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 
0 3 3 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 
0 3 4 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 
0 3 5 2 5 5 4 4 3 3 5 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 
0 3 6 1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 
0 3 7 2 5 5 4 2 4 4 5 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 
0 3 8 2 4 3 3 4 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 



 
 
 
 
 

79 

 

0 3 9 2 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 3 
0 4 0 1 3 4 3 4 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 
0 4 1 1 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 
0 4 2 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 
0 4 3 2 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 1 4 3 1 4 1 4 
0 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 3 4 4 3 4 4 
0 4 5 1 5 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
0 4 6 2 4 4 3 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 5 
0 4 7 2 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 5 3 4 5 3 4 4 4 
0 4 8 1 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 
0 4 9 2 5 5 5 4 3 3 5 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 2 
0 5 0 2 5 4 4 3 2 2 4 4 3 2 1 2 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 1 
0 5 1 1 4 3 3 3 3 3 5 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 
0 5 2 1 4 4 3 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 
0 5 3 2 5 5 5 4 3 3 5 4 3 1 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 
0 5 4 1 3 3 3 3 1 1 4 3 3 1 1 2 4 2 1 1 3 1 1 3 2 1 3 3 3 1 
0 5 5 2 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 3 3 3 3 3 4 4 5 
0 5 6 2 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 
0 5 7 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 
0 5 8 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 
0 5 9 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 
0 6 0 2 5 5 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 3 
0 6 1 1 4 5 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 5 4 3 3 4 4 4 2 2 3 2 4 4 5 
0 6 2 2 5 5 5 5 2 3 5 5 2 2 5 5 3 3 3 2 2 5 2 2 2 3 2 5 2 2 
0 6 3 1 4 4 5 4 1 2 5 5 4 2 1 1 4 4 5 1 4 1 4 1 1 1 1 4 4 5 
0 6 4 1 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 
0 6 5 1 4 4 2 3 3 2 5 4 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 
0 6 6 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 
0 6 7 1 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 3 4 3 3 3 
0 6 8 2 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 4 
0 6 9 1 5 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 
0 7 0 1 4 5 4 4 2 2 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 
0 7 1 1 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 2 2 2 1 1 1 2 
0 7 2 1 4 3 3 4 3 4 4 3 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 
0 7 3 1 4 4 4 4 3 4 5 5 2 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 
0 7 4 2 5 5 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 
0 7 5 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 
0 7 6 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 
0 7 7 2 3 5 4 3 4 4 5 4 5 2 3 3 4 4 4 3 5 3 5 3 3 3 4 4 3 5 
0 7 8 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 
0 7 9 1 5 5 5 4 5 3 5 4 3 4 3 4 5 5 3 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 
0 8 0 1 5 5 5 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 5 
0 8 1 2 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 5 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 
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0 8 2 1 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 
0 8 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
0 8 4 2 4 4 3 2 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 5 
0 8 5 2 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 
0 8 6 2 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 
0 8 7 2 4 4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 
0 8 8 1 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 
0 8 9 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 
0 9 0 1 4 4 4 1 2 4 4 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 
0 9 1 1 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 2 4 2 2 3 2 3 2 4 
0 9 2 2 4 3 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 5 
0 9 3 2 4 4 4 3 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 
0 9 4 1 4 3 3 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 5 4 
0 9 5 2 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 
0 9 6 2 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 
0 9 7 2 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 
0 9 8 2 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 4 
0 9 9 2 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 
1 0 0 2 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 
1 0 1 1 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 
1 0 2 1 5 5 4 4 2 2 5 4 1 1 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 1 1 1 5 
1 0 3 1 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
1 0 4 1 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 3 4 4 3 
1 0 5 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 
1 0 6 1 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 
1 0 7 1 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 3 
1 0 8 1 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 3 
1 0 9 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 
1 1 0 1 5 5 5 5 2 2 5 4 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 1 2 2 2 4 4 2 
1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 2 1 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 4 4 2 
1 1 3 1 2 2 2 1 1 2 2 5 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
1 1 4 1 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
1 1 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
1 1 6 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 7 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
1 1 8 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 1 9 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 
1 2 0 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 2 1 
1 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
1 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 
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1 2 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 1 
1 2 6 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 
1 2 7 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 
1 2 8 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
1 2 9 1 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 
1 3 0 2 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 
1 3 1 2 4 4 4 4 2 3 5 4 1 1 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 5 5 5 
1 3 2 2 4 5 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 1 1 1 1 2 2 2 
1 3 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 2 2 3 3 4 
1 3 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 
1 3 5 2 1 5 1 1 2 3 4 5 4 2 2 2 4 3 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 
1 3 6 2 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 5 1 1 1 1 2 1 2 
1 3 7 2 5 4 4 4 5 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 
1 3 8 2 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 
1 3 9 1 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 3 2 4 2 3 4 4 3 3 1 1 1 3 3 3 2 
1 4 0 2 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 
1 4 1 2 4 5 2 4 2 2 4 4 2 2 3 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 
1 4 2 2 1 4 4 4 3 4 4 4 5 1 3 1 5 2 1 2 5 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
1 4 3 1 4 5 5 5 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 1 5 5 4 
1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 
1 4 5 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 1 2 3 2 2 2 4 
1 4 6 1 4 4 4 4 2 3 4 4 5 2 4 1 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 
1 4 7 2 5 4 5 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 
1 4 8 2 5 5 2 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 
1 4 9 2 5 5 4 4 5 4 5 4 2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 
1 5 0 2 4 5 5 4 5 5 5 5 4 2 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 2 2 1 3 3 1 
1 5 1 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 1 4 5 4 
1 5 2 2 4 4 4 4 2 3 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
1 5 3 1 4 5 5 5 3 5 5 5 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 
1 5 4 2 4 5 4 4 1 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 
1 5 5 2 5 5 4 4 3 4 4 4 1 1 5 5 3 1 1 1 2 1 4 4 2 2 1 2 3 2 
1 5 6 2 4 4 5 4 3 3 3 4 2 2 4 4 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 4 2 
1 5 7 2 5 5 5 5 2 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 
1 5 8 2 5 5 5 5 5 5 4 5 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 4 2 1 1 2 3 3 4 
1 5 9 1 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 2 1 1 1 2 1 3 3 1 2 1 2 2 2 3 
1 6 0 2 5 5 5 5 2 2 4 4 1 1 4 4 4 3 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 
1 6 1 2 4 4 5 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 2 2 4 
1 6 2 2 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 1 1 1 2 4 4 4 
1 6 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 2 2 2 1 2 3 2 
1 6 4 2 5 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 
1 6 5 1 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 2 2 2 2 2 2 2 
1 6 6 2 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 1 4 1 2 4 5 4 
1 6 7 2 5 5 5 5 4 4 5 5 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 3 1 1 1 1 4 4 1 
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1 6 8 2 5 5 3 3 4 4 5 5 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 4 4 4 
1 6 9 2 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 2 5 4 5 2 5 2 2 5 5 5 
1 7 0 2 4 5 3 4 4 4 5 3 1 1 2 3 4 4 4 2 4 4 3 2 4 1 3 5 5 5 
1 7 1 2 4 5 4 4 2 3 5 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 1 2 2 2 
1 7 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 
1 7 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 5 1 1 1 1 5 5 5 
1 7 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 
1 7 5 2 4 4 5 4 2 3 4 5 2 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 4 4 2 
1 7 6 2 4 4 5 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 
1 7 7 2 1 5 1 1 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 1 1 5 5 5 5 1 5 
1 7 8 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 1 
1 7 9 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 
1 8 0 1 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
1 8 1 2 5 4 4 4 2 2 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 5 
1 8 2 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 2 4 3 3 4 4 2 2 2 1 4 
1 8 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 8 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 
1 8 5 1 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
1 8 6 1 4 5 4 4 2 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 
1 8 7 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 
1 8 8 2 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 
1 8 9 2 4 5 2 4 5 4 5 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 
1 9 0 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 2 1 3 2 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 
1 9 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 1 3 3 4 3 5 4 5 5 2 
1 9 2 2 4 5 4 4 2 3 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 3 3 2 
1 9 3 1 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
1 9 4 1 5 5 5 5 1 1 4 3 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
1 9 5 1 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 4 4 3 
1 9 6 2 4 5 4 4 3 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 2 2 2 2 4 
1 9 7 1 5 5 5 5 2 2 2 3 1 1 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 5 2 2 2 2 1 
1 9 8 1 5 5 5 4 5 5 4 5 2 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 4 2 2 5 4 5 
1 9 9 2 5 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 2 3 
2 0 0 1 5 5 4 4 2 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 
2 0 1 1 4 5 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 4 3 2 2 4 4 3 3 1 4 2 4 4 2 
2 0 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 
2 0 3 1 5 5 5 5 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 5 5 1 4 4 4 
2 0 4 2 5 5 5 5 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 2 1 2 2 2 
2 0 5 2 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 
2 0 6 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 3 
2 0 7 1 5 3 4 5 2 2 4 4 1 1 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 4 4 5 
2 0 8 2 4 4 5 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 
2 0 9 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 0 1 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 
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2 1 1 1 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 2 4 3 4 2 4 4 4 2 3 2 2 2 2 3 
2 1 2 2 4 5 4 5 4 4 4 5 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 5 2 2 2 2 5 5 5 
2 1 3 1 5 5 5 5 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 
2 1 4 1 3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 
2 1 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 2 3 4 4 3 3 2 1 1 2 2 2 2 
2 1 6 2 4 4 3 4 2 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 
2 1 7 1 5 5 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 4 
2 1 8 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 3 1 5 2 1 2 5 2 2 1 1 1 1 4 4 2 
2 1 9 2 4 3 4 5 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 1 2 1 4 4 4 
2 2 0 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 
2 2 1 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 1 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 3 2 5 5 5 5 2 2 5 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 
2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 2 2 
2 2 5 2 5 5 5 5 5 4 5 4 2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 
2 2 6 2 1 4 5 5 3 3 5 5 4 2 4 4 5 5 5 5 5 4 3 2 2 2 2 2 3 4 
2 2 7 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 1 1 2 1 5 5 5 
2 2 8 1 4 4 4 5 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
2 2 9 2 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
2 3 0 1 5 5 4 4 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 1 
2 3 1 1 5 5 5 5 2 2 5 5 1 1 5 5 3 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 5 5 5 
2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 4 4 4 
2 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 
2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 
2 3 5 1 5 5 4 5 2 3 4 4 2 2 4 2 1 1 1 2 1 3 3 1 1 1 1 4 4 2 
2 3 6 1 4 4 4 4 2 2 4 4 1 1 4 4 4 3 3 1 1 1 2 1 1 1 3 5 5 5 
2 3 7 1 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 
2 3 8 1 4 4 4 4 2 2 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 2 2 1 
2 3 9 2 5 4 5 4 3 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 2 2 4 2 2 3 4 
2 4 0 2 5 5 2 4 5 4 5 5 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 4 1 2 5 5 4 4 3 3 5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 2 3 3 2 3 3 4 
2 4 2 2 4 5 5 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 4 4 4 
2 4 3 2 4 5 4 4 4 4 5 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 5 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 1 2 3 4 4 4 3 
2 4 5 2 5 5 5 4 3 1 5 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 
2 4 6 1 5 5 5 5 2 5 5 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 
2 4 7 2 5 5 5 5 1 5 2 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
2 4 8 2 4 3 4 4 5 4 5 4 2 1 1 4 4 2 2 2 2 1 1 2 2 2 4 1 1 4 
2 4 9 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 3 3 5 
2 5 0 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 5 1 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 
2 5 2 1 5 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 2 2 2 3 2 5 4 4 
2 5 3 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 
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2 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 
2 5 5 2 5 5 5 5 1 1 5 5 3 1 3 3 4 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 2 3 1 
2 5 6 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 4 
2 5 7 1 5 5 5 5 4 4 5 5 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 1 1 1 5 5 5 
2 5 8 1 5 5 5 5 2 2 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 5 
2 5 9 2 5 5 5 5 1 1 5 5 4 1 5 5 4 1 1 1 5 1 5 1 1 1 1 1 1 1 
2 6 0 2 5 5 5 5 4 5 5 4 2 3 2 3 2 4 2 4 2 3 4 1 1 1 3 4 4 4 
2 6 1 2 5 5 5 5 1 1 5 3 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 5 5 
2 6 2 2 5 5 5 5 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 
2 6 3 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 6 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 
2 6 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 3 4 2 4 2 3 2 2 2 2 4 4 4 
2 6 6 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 
2 6 7 2 4 5 4 4 2 1 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 1 
2 6 8 1 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 5 5 1 
2 6 9 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 
2 7 0 1 4 5 5 5 1 2 5 3 3 1 4 1 1 1 1 2 2 2 4 1 1 1 1 5 5 1 
2 7 1 2 4 5 4 4 2 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 5 
2 7 2 2 5 5 4 4 3 3 5 5 3 4 2 2 4 4 5 4 5 5 4 1 1 1 1 4 4 3 
2 7 3 2 4 4 5 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
2 7 4 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 5 
2 7 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 2 5 3 3 3 3 2 4 2 2 1 1 2 2 2 
2 7 6 1 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 
2 7 7 2 5 5 5 5 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 
2 7 8 2 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 1 1 2 4 4 4 
2 7 9 1 5 5 4 5 4 4 4 4 1 1 3 3 1 1 1 1 1 4 1 2 2 2 2 4 5 5 
2 8 0 2 4 4 4 5 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 1 2 2 
2 8 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 
2 8 2 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 8 3 2 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 4 3 3 3 4 1 1 2 2 2 3 4 
2 8 4 2 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 
2 8 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 4 4 
2 8 6 2 5 5 5 5 3 3 3 5 2 2 4 4 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 
2 8 7 1 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 
2 8 8 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
2 8 9 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 
2 9 0 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 
2 9 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 
2 9 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 1 
2 9 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 
2 9 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
2 9 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
2 9 6 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
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2 9 7 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 2 1 
2 9 8 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 
2 9 9 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 0 0 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 0 1 2 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 4 2 
3 0 2 2 5 5 5 5 4 4 5 5 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 4 4 5 
3 0 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
3 0 4 2 4 4 4 5 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 4 4 2 
3 0 5 2 1 5 5 4 4 4 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 4 4 5 
3 0 6 2 4 4 5 4 2 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 4 4 
3 0 7 1 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 0 8 2 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 2 2 5 4 3 5 4 3 4 2 2 2 2 4 3 5 
3 0 9 1 4 4 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 
3 1 0 1 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 1 1 2 5 5 5 5 4 4 5 4 3 2 3 3 5 2 2 2 5 1 5 1 1 1 1 4 5 4 
3 1 2 2 5 5 5 5 2 2 5 5 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
3 1 3 2 4 5 5 5 4 5 5 4 2 2 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
3 1 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 2 2 4 3 3 2 4 2 4 2 2 2 2 3 3 2 
3 1 5 2 5 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 
3 1 6 2 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 5 5 4 
3 1 7 2 5 5 5 5 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 5 5 5 
3 1 8 2 5 4 4 4 1 2 5 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 1 9 2 5 5 5 5 2 2 4 4 2 2 5 5 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 
3 2 0 2 5 5 5 4 5 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 
3 2 1 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 2 4 4 2 
3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 
3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 2 4 4 4 
3 2 4 2 1 4 4 4 1 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 
3 2 5 2 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 
3 2 6 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 2 7 2 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 2 
3 2 8 2 4 5 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 
3 2 9 2 1 4 4 5 1 2 5 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 2 3 1 2 2 2 4 4 1 
3 3 0 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 2 4 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 3 1 2 4 4 4 4 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 
3 3 2 2 4 2 3 2 4 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 
3 3 3 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 
3 3 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 3 5 2 1 5 5 4 2 4 4 5 4 2 4 4 3 3 2 3 4 3 5 2 2 2 1 4 4 5 
3 3 6 2 5 5 5 5 2 3 5 5 1 1 5 5 2 2 2 3 3 3 4 2 1 1 1 2 2 1 
3 3 7 1 4 4 4 4 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 4 2 
3 3 8 2 5 5 5 5 1 2 4 4 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 
3 3 9 2 5 5 5 5 1 1 5 1 1 1 5 5 5 1 1 1 1 1 1 3 4 4 1 1 1 1 
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3 4 0 2 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 
3 4 1 2 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 4 2 2 5 5 5 5 3 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 5 
3 4 3 2 5 5 5 4 4 5 5 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 
3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 4 2 2 2 2 3 3 4 
3 4 5 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 
3 4 6 2 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 
3 4 7 2 4 5 5 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 1 2 1 2 
3 4 8 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 
3 4 9 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 
3 5 0 2 3 3 4 3 2 2 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 
3 5 1 2 5 5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 
3 5 2 2 5 5 5 5 1 1 4 5 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 
3 5 3 2 5 5 5 5 2 2 4 5 4 2 2 4 5 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 
3 5 4 1 4 5 5 4 3 4 5 5 1 1 2 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 4 
3 5 5 2 4 5 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 
3 5 6 2 5 5 5 5 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 
3 5 7 1 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 
3 5 8 1 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 
3 5 9 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 
3 6 0 1 5 5 5 5 1 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 
3 6 1 2 5 5 4 5 1 2 5 5 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 4 2 2 1 1 3 3 1 
3 6 2 2 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 5 5 5 4 5 4 5 1 1 1 1 4 5 4 
3 6 3 2 5 5 5 5 1 1 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 2 
3 6 4 2 4 4 4 4 2 1 4 4 4 1 4 4 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 
3 6 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 2 2 2 4 4 4 
3 6 6 2 5 5 5 5 2 2 4 3 2 2 4 4 3 3 2 2 4 4 3 2 2 2 1 2 3 2 
3 6 7 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 
3 6 8 2 5 5 5 4 4 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
3 6 9 2 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 4 
3 7 0 2 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 
3 7 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 
3 7 2 2 3 4 4 5 2 2 5 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 
3 7 3 2 4 5 5 5 2 4 5 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 2 
3 7 4 2 5 5 5 4 4 5 5 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 
3 7 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 3 2 2 4 4 4 4 2 5 1 1 1 2 4 4 5 
3 7 6 2 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 
3 7 7 2 5 5 5 5 2 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 
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Lampiran 6. Analisis Data SPSS 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PEREMPUAN 177 46.9 46.9 46.9 

LAKI-LAKI 200 53.1 53.1 100.0 

Total 377 100.0 100.0  

 

  

 

 

 

 

 

 

PENDIDIKAN TERAKHIR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD/SMP/SMA/SMK 213 56.5 56.5 56.5 

D1/D2/D3 9 2.4 2.4 58.9 

S1/S2/S3 155 41.1 41.1 100.0 

Total 377 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17 – 27 248 65.8 65.8 65.8 

28 – 38 62 16.4 16.4 82.2 

39 – 49  36 9.5 9.5 91.8 

50 – 60  23 6.1 6.1 97.9 

61 – 70  8 2.1 2.1 100.0 

Total 377 100.0 100.0  
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Gaya Pengambilan Keputusan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rational 257 68.2 68.2 68.2 

Intuitive 40 10.6 10.6 78.8 

Dependen 25 6.6 6.6 85.4 

Avoidance 40 10.6 10.6 96.0 

Spontaneous 15 4.0 4.0 100.0 

Total 377 100.0 100.0  

 

 

Pilihan Presiden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jokowi - Ma'ruf 121 32.1 32.1 32.1 

Prabowo - Sandiaga 256 67.9 67.9 100.0 

Total 377 100.0 100.0  

 

 

Gaya Pengambilan Keputusan * Pilihan Presiden Crosstabulation 

Count   

 

Pilihan Presiden 

Total Jokowi - Ma'ruf 

Prabowo - 

Sandiaga 

Gaya Pengambilan 

Keputusan 

Rational 68 189 257 

Intuitive 17 23 40 

Dependen 10 15 25 

Avoidance 15 25 40 

Spontaneous 11 4 15 

Total 121 256 377 
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Test Statistics Chi Square 

 Rational intuitive Dependent Avoidant Spontaneous 

Chi-Square 56.969
a
 .900

b
 1.000

c
 2.500

b
 3.267

d
 

df 1 1 1 1 1 

Asymp. Sig. .000 .343 .317 .114 .071 

a. 0 cells (0.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 128.5. 

b. 0 cells (0.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 20.0. 

c. 0 cells (0.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 12.5. 

d. 0 cells (0.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 7.5. 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 18.690
a
 4 .001 

Likelihood Ratio 17.688 4 .001 

Linear-by-Linear Association 12.958 1 .000 

N of Valid Cases 377   

a. 1 cells (10.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 4.81. 
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